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BAB I. 
PEND AI lULU AN 

L I. Lntar Belakang 

Proses pendidikan yang bcrmutu d i SM K tidak Jepas dari peran serta tenaga 

pcndidik yang bermutu. Menyinggung masa lah tenaga kcpcndid ikan terutama guru 

kaiwnnya dengan kriteria SMK berstandar nasional dan intemasional maka SMK di 

Kota Mcdan harus memiliki tenaga kcpcndidikan khususnya guru-guru produktif yang 

memiliki kompetell5i bersertifik.at nasi anal , bcrpengalaman kerja di industri pada bidang 

yang relevan minimal I (Satu) tahun dan scbagian bcrsertifikat internasional, memiliki 

pengalan1an kerja/magang di industri bcrstandar internasional dan rnampu 

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Guru yang mcmiliki kriteria tersebut sekarang ini 

masih Jangka. Pada umwnnya guru SMK di Sumatcra Utam masih kesuli tan dalam 

mcncrapkan kurikulum berbasis kompctcnsi, terlebih lagi mengembangkan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Untuk mena ikan kredibilitas program pcncl id ikan 

kejuruan diperlukan guru-guru yang mcnguasai kurikulum dan proses pembclajaran 

scna memiliki pengalaman industri dan bahasa inggeris. Karena dengan kemampuan­

kemampuan inilah guru kejuruan dapat meningkat kredibilitasnya. 

Pcrmasalahan di atas sejalan dengan temuan penelitian terdahulu Soedijarto 

(1996) salah satu faktor yang menjadi penghan1bat lembaga pendidikan kejuruan dalam 

mencapai lulusan sesuai standar mutu yang ditetapkan adalah faktor kurang tersedianya 

guru yang memiliki kemampuan praktik, terutama pengalaman dalam proses produksi di 

industri . Oleh karena itu sudah saatnya kita memiliki suatu pola pembinaan guru yang 

handa l yang dapat mengantisipas i kcbutuhan masa depan. Dalam menjawab tantangan 

tersebut, maka pilihan yang terbaik atau prioritas adalah mengadakan inovasi atau 

pembaharuan pola pembinaan untuk guru-guru SMK. Prioritas inovasi pembinaan 

tersebut dimaksudkan agar guru dapat mengimbangi runtutan perubahan di dalam 

tugasnya. 

1 



.. 

1.2. Tujuan Pcncliti:m 

Tujuan umum penelitian untuk adalah: 

I) Dihasilkan suatu pola pembinaan guru yang dapat 

keprofesionalan guru SMK di Kota Medan. 

meningkatkan 

2) Model tersebut diharapkan menjadi acuan bagi pembuat kebijakan program 

pembinaan keprofcsionalan guru SMK di Kota Medan. 

Untuk tahap satu tujuan khusus penelit:iannya adalah: 

I) Mengetahui faktor-faktor yang terkait dengan pembinaan guru SMK di Kota 

Medan. 

2) Merancang pol a pembinaan profesioalitas guru pada SMK di Kota Medan. 

1.3. Urgcnsi Pcnclitinu 

Beberapa hasil studi tcrdahulu memperlihatkan pentingnya pcmbinaan guru 

dalam upaya mcningka tkan mutu pembelaj aran yang pada akhimya meningkatkan juga 

mutu pendidikan. Bcberapa hasil penel itian scbelumnya yang relevan, teridentifikasi dan 

signifikan terhadap pcnelitian in i adalah sebagai berikut. 

Sukmadinata ( 1983) dalam penelitian disertasinya memperlihatkan bahwa 

variabel yang memberikan sumbangan langsung pada basil belajar siswa adalah 

pelaksanaan mengajar (9,5%), sumbangan terbesar dari variabel-variabel yang dikaji. 

Pelaksanaan mengajar itu sendiri dipengaruhi oleh konsep mengajar, motif bcrprestasi 

dan persiapan mengajar guru. Faktor persiapan mengajar memberikan sumbangan 31% 

terhadap pelaksanaan mengajar dan signifikan pada tara[ nyata 5%. Dari temuan ini 

tersirnt bahwa faktor guru sangat penting untuk diperhat:ikau dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Djuariah (200 I: 208-209) menyimpulkan dalam penelit:iannnya bahwa, 

" ... pemberian bantuan dan bimbingan tersebut dapat menghasilkan guru yang mampu 

berkreatif, inovatif, mandiri, komitmen terhadap tugas dan tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi infom1asi". Lebih lanjut ia juga 
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menyimpulan bahwa, pembinaan kcmampuan profesional guru melalui gugus sekolah 

memberikan dampak yang positif, baik kepada guru itu sendiri dalam upaya 

memperluas wawasan sebagai seorang pendidik, maupun kepada murid dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan secara umum dan mutu lulusan secara khusus". 

Wibarjadi (2000: 99) dari basil penelitiannya menyimpulkan bahwa, terdapat 

bubungan yang berrnakna antara pembinaan yang dilakukan pada sekolah SMK se-Jawa 

Barat dengan kinerja guru yang dibinanya. Pcmbinaan yang dilakukan pada sekolab 

SMK se-JawaBarat memberikan kontribusi profesi sebesar 61% terhadap kinerja guru. 

Gaudet dan Vincent (1993: 139-159) mempedulikan pola pengembangan sumber 

daya manusia uotuk mengantisipasi abad ke-21, dan memperingatkan dunia usaba untuk 

bersama-sama, bahu membahu membantu membangun tenaga kerja agar tetap survive 

dalam persaingan global. Butir penting tcmuan Gaudet dan Vincent: ( I) siapapun 

orangnya butub belajar dan belajar ulang, mclalui pendidikan sekolah atau latiban; (2) 

lcmbaga pendidikan sekolah dan dunia usal1a barus terus mendidik dan melatib 

masyarakat, mempertemukao kebutuban masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. 

Djaclani (1998: 246) dalam penclitian kualitatifnya menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pembinaar1 profesional guru tidak hanya ditentukan oleb kemampuan para 

pembina pendidikao saja, akan tetapi ditentukan pula oleh kemampuan profesional yang 

tclah dimiliki di antara guru. Hal tersebut sangat menentukan keberhasilan kemampuan 

profesional dan pengembangan karir. 

Bcrdasarkan beberapa basil pcnelitian terdahulu memperlibatkan bahwa 

pembinaan dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

lebih baik. Pembinaan juga memiliki peran penting dalam mcnumbuhkan etos kerja 

yang akhimya dapat mengbasilkan mutu pembclajaran. Karena mutu pcmbelajaran tidak 

bisa lepas dari kemampuan profesional guru dalam proses pembelajaran. Membuat pola 

pcmbinaan kemampuan profesional guru SMK merupakan upaya agar guru memiliki 

kemampuan profesional yang diharapkan oleh konstituennya. 

3 
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BABII. 
STUD I PUST AKA 

2.1. Konsep d an Pcoger tiao Profesiooal 

Profesionalisasi berasal dari kata professionalization, yang bermakna 

peningkatan kemampuan profesional. Konsep profesionalisasi biasa digunakan untuk 

proses dinamis menuju kondisi ideal suatu profesi. Vollmer dan Mills (1966) dalam 

Jarvis ( 1983: 24) menyatakan: "the concept of "professionalization ' may be used to refer 

to the dynamic process whereby many occupations can be a "profession ' even though 

some of these may not move very far in this direction". Selanjutnya Makmun (1996: 48) 

menyatakan bahwa: "profesionalisasi adalah proses usaha menuju ke arah terpenuhinya 

pcrsyaratan suatu jenis model pckedaan ideal". Sutisna ( 1987: 303) mengatakan 

profesionalisasi ya itu suatu proses pembaban dalam status pkerjaan dari yang non­

profesi kearah profesi yang disusun dalam suatu rangkaian (continuum) dan di antaranya 

terdapat scdcrctan profesi. Selanjutnya Caplow (1954) dalam Jarvis (1983: 24) 

menyatakan bahwa langkah pertama profesionalisasi adalah membangun asosiasi 

profesional, kemudian disusul dengan pembahan title pekerjaan, ketiga mcnetapkan 

kode etik yang dipublikasikan sebagai gambaran pengabdian sosial dari pekeljaan 

tersebut, kemudian diikuti dengan legalisasi praktek pekeljaan. 

c=:>--·-····--------·-····· · · ··- .- --------·- ·······--··-- ------~ 
Non profesi semi profesi =I profesi 

Gambar 2.1. Proses Profesionalisasi 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa 

profesionalisas i adalah konsep yang begitu dinamis dan melibatkan perubahan dalam 

stmktur pekerjaan. Faktor lain yang berkenaan dengan proses profesionalisasi adalah 

perlunya penimbangan yang berkaitan dengan produk akhir dari keberlanjutan 

profesionalisasi (continuum of professiona/ismion). Profesionalisasi juga berkaitan 

dengan apa yang dipercayai sebagai tujuan yang semestinya dicapai. Dengan 
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serangkaian tujuan yang jelas, kita dapat mengidcntifikasi berbagai indikator 

keberhasilan dan akan lebih mudah memahami wujud profesionalisme yang 

dikehendaki. 

Sumardjo dkk. (2004: 29) menyatakan bahwa jenis pekerjaan yang berkualiflkasi 

profesional memiliki c iri-ciri tertentu, yaitu: memerlukan persiapan atau pendidikan 

ldmsus bagi caJon pelak\lllya, kecakapan profesi berdasarkan standar baku yang 

ditetapkan oleh organisasi profesi atau organisasi yang berwenang lainnya, profesi 

tersebut mendapatkan pengakuan dari masyarakat dan negara dengan segala civil ef!ect­

nya. 

2.2. Konsep Pembinaan Guru 

Foster & Seeker (2001: I) menyatakan bahwa: "Pembinaan (coaching) adalal1 

upaya berharga untuk membantu orang lain mencapai kinerja puncak". Menurut 

Manunhardjana (1986: 12) pembinaan adalail suatu proses belajar dengan melepaskan 

hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum dim.iliki, dengan 

tujuan membantu orang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan 

kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih 

efektif. Thoha (2002: 7) mengartikan pembinaan sebagai suatu tindakan, proses, hasil, 

atau pemyataan menjadi lebih baik. Pembinaan juga merupakan suatu preskripsi untuk 

suatu perubahan, pembaharuan dan penyempumaan yang berencana di dalam suatu 

organisasi. Soewono (1992: 2) dan Rifai (1987: 24-25} menyebut pembinaan guru sama 

dengan supervisi pendidikan. Supervisi pada prinsipnya adalah aktivitas membantu dan 

melayani guru agar diperoleh guru yang bermutu, yang selanjutnya berdan1pak pada 

proses belajar mengajar yang lebih efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
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(Wiles, 1983: I 07); (Dauglas. 1961: 6); (Olivia, 1976: 7). Selanjutnya Bafadal (2003: 

41) menyatakan ada empat hal yang berkenaan dengan pembinaan profesionalisme guru, 

yaitu: "(I) peningkatan kemampuan profesional guru; (2) supervisi klinis sebagai upaya 

peningkatan kemampuan profcsional guru; (3) peningkatan motivasi kcrja gu ru; dan (4) 

pengawasan kinerja guru". Menurut Gaffar ( 1987: 126) konsep pembinaan dalam arti 

pengembangan profesional mengandung dua arti, yaitu (1) dikaitkan dcngan usaha 

peningkatan kemampuan profesional yang dapat dilakukan secara indepcnden pada 

tingkat sekolah oleh individu masing-masing dan, (2) dikaitkan dengan jenjang karir 

kepegawaian dan ini harus dipolakan dari tingkat yang lebih tinggi. Lcbih lanjut Gaffar 

(1987: 158-159) menyatakan bahwa pembinaan guru merupakan suatu keharusan untuk 

mengatasi pennasalahan tugas di lapangan. Pembinaan guru mempunyai cscnsi 

"professional growth" dcngan esensi pokoknya adalalt keah lian teknis (professional 

technical expertise) serta perlu ditunjang olch kepribadian dan sikap profesional. 

Menurut Lucio dan Neil (1979: 44), pembinaan guru Jebih merupakan suatu dimensi 

perilaku (a diminsion of behavior). Dengan demikian melalui pembinaan, guru akaa 

semakin mampu memfasilisasikan belajar bagi peserta didiknya. Fungsi pokok dari 

pembinaan menyangkut tiga hal yaitu: ( I) penyampaian infomtasi dan pengetahuan; (2) 

perubahan dan pengembangan sikap; (3) latihan dan pengembangan kecakapan serta 

keterampilan (Manunhardjana, 1986: 14). Dengan pembinaan ini guru diharapkan dapat 

mengenal hambatan-hambatan, baik yang di luar maupun di dalam situasi hidup dan 

keljanya, meliltat segi-segi positif dan negatifuya serta menemukan pemecahan­

pemecaltan masalah yang mungkin. 

6 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa pembinaan adalah 

suatu tindakan, proses atau pemyataan untuk memelihara, memperbaiki, dan 

menumbuh-kembangkan potensi individu atau sekelompok individu untuk dapat bekerja 

ke arah yang lebih produktif, sehingga dapat dikatakan bahwa pembinaan sama 

fungsinya dengan pengembangan SDM. Dalam konteks tenaga kependidikan dapat 

diartikan sebagai upaya peningkatan pcngetahuan, keterdlllpilan, kemampuan, sikap dan 

kepribadian guru agar lebih mampu menampilkan kinerja secara profesional, atau dapat 

dikatakanjuga sebagai aktivitas pemeliharaan, perbaikan dan pencapaian mutu. Aktifitas 

pemeliharaan, perbaikan dan pencapaian mutu tersebut dapat tcrlaksana secara 

berkelanjutan j ika pembinaan merupakan suatu sistem. Melalui sistem pcmbinaan 

diharapkan ada suatu sistem bantuan profesional yang berfungsi untuk mcningkatkan 

kemampuan profesional guru secara terus menerus, sehingga mutu pengelolaan proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru terjabarkan dalam Planning, Organizing. 

Actuating dan Evaluating pembelajaran yang bermutu. Keterampilan guru dalam 

membuat perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan evaluasi yang bennutu dalam 

proses belajar mengajar akan menjadikan guru untuk senantiasa termotivasi dalarn 

melakukan perbaikan-perbaikan scbagai suatu langkah pemberian jaminan mutu dalam 

proses belajar mengajar. S istem pembinaan guru diarahkan tmtuk mengubah perilaku, 

menyangkut pengetahuart, keterampilan, maupun sikap guru sesuai tuntutan profesi . 

Sistem pembinaan guru ini merupakan suatu hal yang mutlak perlu dilaksanakan, 

terlebih jika dikaitkan dengan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks, sifat 

pendidikan yang sangat dinamis dan diperuntukkan bagi menyongsong masa mendatang. 
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lntinya rujuan utama dari pembinaan guru adalah upaya pengembangan atau improvment 

yang mengacu kepada aktivitas pcningkatan mutu guru agar rnencapai bentuk mutu yang 

multi dimensional, yang bersifat pelestarian, pembaharuan serta pengembangan 

progresif. 

Ditataran implementasi banyak sekali jenis-jenis pembinaan tergantung pada 

earn dan tujuan yang hendak dicapai dalam proses pembinaan. Pembinaan bcrdasarkan 

tujuannya dapat dikelompokan sebagai pembinaan orientasi, pembinaan kecakapan, 

pembinaan kepribadian, pembinaan penyegaran dan pernbinaan lapangan. Pembinaan 

orientasi (orientation training program) diadakan untuk sekelompok orang yang baru 

masuk dalan1 suatu bidang pekerjaan. Pembinaan kecakapan (skill training) diadakan 

untuk mcmbantu para peserta guna mengembangkan kecakapan yang sudah dimi lik:i 

atau mendapatkan kecakapan baru yang diperlukan untuk pclaksanaan tugasnya. 

Pembinaan pengembangan kepribadian (personality development training). Tekanan 

pembinaannya pada pengembangan kepribadian, sikap. Pembinaan ini berguna untuk 

membantu para peserta, agar rnengenal dan mengembangkan diri menurut gambaran 

atau cita-cita hidup yang schat dan benar. Pembinaan kelja (in-service traning), 

diadakan oleh suatu lembaga untuk para stafnya. Tujuannya untuk keluar dari situasi 

kerja sehingga dapat menganalisis kcrja dan membuat rencana peningkatan untuk masa 

depan. Pembinaan penyegaran (refreshing traning), para pekerja yang agar berusaha 

mengubahnya sesuai dengan tuntutan kebutuhan baru dengan cara pcnambahan 

cakrawala pada pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada. Pembinaan lapangan (field 

training), bertujuan untuk mencmpatkan para peserta dalam situasi nyata, agar 
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mendapatkan pengetahuan dan memperoleh pengalaman Jangsung dalam bidang yang 

diolah dalam pembinaan. Pembinaan ini membantu para peserta unntk membandingkan 

sintasi hidup dan kerja mereka dengan sintasi hidup dan kerja di tempat yang 

dikunjungi. 

Banyak metoda yang dapat dilakukan untuk memberikan pembinaan kepada 

guru, namun begitu secara garis besar pembinaan untuk meningkalkan kemampuan 

profesiona! guru dapat dikelompokan menjadi dua macam pembinaan yaitu pembinaan 

kemampuan dan pembinaan komitmen (Bafadal, 2003: 44). Pembinaan kemampuan 

dapat dilakukan dengan cara pelatihan, supervisi pengajaran, dan pendidikan Janjut. 

Sedangkan pembinaan komi tmen guru salah satunya dapat dilakukan dengan melalui 

pembinaan kesejahteraan. Menurut buku Pedoman Pembinaan Guru yang dikeluarkan 

oleh Depdikbud (1998), teknik- teknik pembinaan profesional terhadap guru meliputi 

kunjungan kelas, pertemuan pribadi, rapat dewan guru, kunjungan antar sekolah, 

kunjungan antar kelas, pertemuan dalam kelompok kerja, dan penerbitan bulletin 

profesional. 

Pertama, Kunjungan Kelas (KK), yaitu kegiatan guru pembina yang dilakukan 

pada saat guru magang sedang di kelas. Situasi dan kondisi yang dialami guru-guru 

yang dibina dalam proses belajar mengajar di kelas harus benar-benar diketahui oleh 

guru pembina, agar guru-guru tersebut dapat mengajar secara profesional oleh 

karenanya kunjungan kelas (KK) secara langsung oleh guru pembina mutlak 

dipertukan.Teknik pembina melakukan kunjungan kelas dilakukan pada saat guru 

magang sedang mengajar, dengan tujuan ingin mengetahui situasi dan kondisi yang 

dialami guru magang tersebut dalam proses belajar mengajar. 
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Kedua, Pertemuan Pribadi (PP), adalah pertemuan, percakapan, dialog atau 

tukar pikiran antara guru pembina dengan guru magang mengenai usaha peningkatan 

secara formal dan informal (Oepdikbud, 1986). Pembinaan profesional guru melalui 

pendekatan pribadi (PP) diperlukan untuk menciptakan iklim keterbukaan dalam 

lingkungan sekolah. Guru pembina akan mengenal lebih jauh keadaan guru yang 

dibinanya melalui dialog dan tukar pikiran secara individual. Hal ini diharapkan akan 

berdampak positif kepada kinerja guru tersebut dalam rangka peningkatan hasil belajar 

siswa. Dengan PP guru pembina dapat mengetahui secara jelas masalah atau kendala 

yang dihadapi guru magang sehingga guru pembina dapat memberikan saran untuk 

mengatasi masalah atau kendala tersebut secara tepat. 

Keliga, Rapat Dewan Guru (RDG) yaitu pertemuan antara kepala sekolah, guru 

pembina, dan guru magang. Oalam rapat dewan guru diikuti oleh semua guru magang 

dengan guru pembina dan kepala sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah atau guru 

yang ditunjuk oleh kepala sekolah. 

Keempal, Kunjungan Antar Sekolah (KAS), adalah suatu kunjungan yang 

dilakukan guru-guru magang bersama dengan guru serta kepala sekolah ke sekolah­

sekolah lain. Dari kunjungan ini, guru~uru magang akan mengenal bagaimana rekan 

guru di sekolah lain mengajar. Teknik ini diartikan sebagai kunjungan yang dilakukan 

oleh guru magang dan kepala sekolah ke sekolah pembina. Guru magang melakukan 

pengajaran di sekolah pembina yang diamati langsung oleh guru pembina. Adapun 

tujuannya adalah agar guru-guru magang dapat mengenal situasi dan kondisi sekolah 

lain dan dapat mengaplikasikan keilmuannya pada kondisi lain, sehingga kemampuan 

guru magang dapat diukur melalui kemampuannya beradaptasi. Teknik ini guru 

magang dapat meliihat keberhasilan dan kegagalan yang dialami oleh sekolah yang 
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dikunjunginya dan dijadikan bahan pelajaran oleh sekolah yang dimagangkan. Menu rut 

Sunendiari, dkk (2004) teknik pembinaan melalui KAS ini akan mempunyai banyak 

manfaat dan akan mencapai tujuan yang diharapkan apabila guru pembina mampu 

menyusun rencana, prosedur, memimpin pelaksanaan KAS dan membuat tindak lanjut. 

Kelima, Kunjungan Antar Kelas (KAK), guru dari kelas yang satu mengunjungi 

kelas lain yang sedang mengajar dalam satu sekolah. KAK adalah suatu teknik 

pembinaan guru, di mana guru yang dibina diajak mengunjungi guru dari kelas yang 

satu ke kelas yang lain yang sedang mengajar dalam satu sekolah. Tujuan dari teknik 

KAK adalah agar guru-guru yang dibina dapat melihat metode mengajar, materi, alai 

peraga ataupun memperoleh pengalaman baru tentang proses belajar mengajar dan 

pengelolaan kelas dari guru lain yang dikunjunginya. Dengan pengalaman melihat guru 

lain mengajar diharapkan kemampuan guru magang lebih meningkat dan memperluas 

wawasannya dalam proses belajar mengajar dan pengelolaan kelas. 

Keenam. Pertemuan dalam kelompok kerja, adalah suatu pertemuan yang 

dihadiri guru magang, guru pembina, dan kepala sekolah. Pertemuan dalam kelompok 

kerja (PKK) merupakan pertemuan antara guru magang dan kepala sekolah dengan 

tujuan menyatakan pandangan terhadap suatu masalah dan mencari solusinya, 

bertukar pikiran dan menumbuhkan prakarsa dan daya cipta (Depdikbud, 1986). 

Dan ketujuh, Penerbitan Buletin Profesional (PBP), suatu media cetak yang 

diterbitkan secara berkala berisi hasil kerja profesional para guru, misalnya tulisan 

ilmiah hasil tealah suatu konsep materi ajar atau pun karya ilmiah hasil penelitian 

tindakan kelas. 
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2.2.1. Pcmbinaan Guru Melalui Supcrvisi 

Menurut Glickman (1981) dalam Bafadal ( 1992: 2) supervisi pengajaran 

adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengelola proses belajar mengajar dcmi pencapaian tuj uan pengajaran. Hal ini sejalan 

dengan yang dinyatakan Alfonso, Firth, & Neville ( 1981: 43) bahwa: 

Instructional supervision is here in defined as: behavior officially designed by 
the organization that directly afficts teacher behavior in such a way as to facilitate 
pupil learning and achieve the goals organization. 

Sergiovanni dan Starratt dalam Hariwung (1989: 133-134) mcngctengahkan 

konsep supervisi yang dibedakan atas supervisi I dan supervisi ll. Supervisi I memiliki 

asumsi-asumsi dasar bahwa dunia pcrsckolahan adalah terstruktur dan dihubungkan 

secara kctat. Secara ideal guru-guru, kurikulum, metoda mengajar, supervisor dan sistem 

cvaluasi, jadwal kegiatan dan kejadian-kcjadian sekaliannya terikat bersama-sama dalam 

suatu cara yang tersusun, serupa gigi-gigi dan as yang membentuk ke~a mekanis suatu 

jam. Dalam pandangan ini supcrvisi ialah mengontrol gigi-gigi dan as utama. Sekali hal 

ini dikerjakan, maka sekalian bagian-bagian Jain akan beke~a secara teramal dan 

serentak. Supervisor yang memegang pandangan ini akan memfokuskan perhatian 

kepada kontrol manajemen dan strategi serta teknik-teknik supervisi yang dapat 

mengatur berbagai bagian dalam usal1a supervisi. Supervisi II, sebaliknya didasarkan 

pada pandangan tentang pengajaran dan persekolahan yang benar-benar berbeda. Guru, 

kurikulurn, siswa, pengajaran, strategi, jadwal kegiatan dan kejadian-kejadian lainnya 

ada tetapi satu dengan lainnya tak terikat. Supervisor yang memegang pandangan ini 

agak kurang bersandar pada kontrol manajemen dan strategi supervisi yang serupa 
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dalam usaha mcngatur sekolah. Kunci bagi supervisi II adalah suatu pandangan baru dan 

lebih Juas tentang motivasi dan kesepakatan guru-guru. 

Efek dari kedua model supervisi digambarkan oleh Soergiovani (1993:68) seperti 

pada Gambar 2.2. di bawah ini. Dua model supervisi ini memberikan suatu pernik iran 

apakah pengajaran dipandang birokrasi atau profesional, dan ini akan berdampak pada 

praktek supervisi di lapangan. 

Work System 

Gools 
Curriculum 
Teaching n1odels 
Evnluntion Sys1ems 
Tests 
-------~,;;:m;;;;cl control 

the system 

Dec reased 
Teacher 
Statisfaction 
Cornmitment 
Efficacy 

Supervision l : 1\ bureuucrmic vic..·w of teac hing and supervision: 
'l 'cachcrs arc subordinate to the system 

Work System 

Goals 
Curriculum 
Teachu,g models 
Evaluotion Systems 
Tests 

Supervision II : A Professional view of teaching and supervision: 
Teachers 11re supcro.-dinalc to system 

Sumber: Soergiovani (1993:68) 

Increased 
Teacher 
Suujsfacdon 
Conuninnent 
EIT.cacy 

Gambar 2.2. Pola Supervisi I dan ll 

Esensi dari beberapa pendapat yang Ielah dikemukakan di alas adalah bagaimana 

membantu mengembangkan kemampuan profesional guru. Untuk dapat membantu 

mengembangkan kemampuan profesional guru, yang pertama harus dilakukan adalah 

penilaian kcmampuan guru, sehingga dapat ditentukan aspek apa yang akan dibantu 
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dikembangkan. Sergiovanni (1993) dalam Bafadal (1992: 2-3) menegaskan bahwa 

refleksi praktis penilaian perfonnansi guru dalam supcrvisi pengajaran adalah melihat 

real ita kondisi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti berikut: 

I . Apa yang sebcnarnya te~adi di dalam kelas? 
2. Apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan murid-murid di dalam kelas? 
3. Aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang 

berarti bagi guru dan murid-murid? 
4. Apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan pengajaran? 
5. Apa kelebihan-kelcbihan dan kekuatan-kekuatan guru dan bagaimana cara 

mengembangkannya? 

Melalui supervisi pengajaran diharapkan mutu pengajaran yang dilakukan oleh 

guru semakin meningkat. Mengembangkan kemampuan dalam konteks ini tidak hanya 

d itckankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, melainkan 

juga pada peningkatan komitmen, kemauan dan motivasi guru, sebab mcnmut Bafadal 

( 1992: 4) dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas 

pengajaran akan meningkat. 

Sergiovani (1993) dalam Bafadal (1992: S) memberikan tiga tujuan supervisi 

pcngajaran yaitu pengawasan mutu, pengembangan profesional dan memotivasi guru. 

Selanjutnya Bafadal (I 992: 5) menyatakan bahwa supervisi pengajaran yang baik adalah 

supervisi pengajaran yang mampu merefleksi multi tujuan (pcningkatan pengetahuan, 

keterampilan mengajar, dan motivasi) gum. Refleksi dari ketiga tujuan supervisi 

pengajaran itu adalah mengubah perilak"U guru ke arah yang lebih bermutu sehingga 

berdampak pada perilaku siswa yang lebih baik. Alfonso, Firth, dan Neville (1981 : 45) 

menggambarkan sistem pengaruh perilaku supervisi pengajaran seperti pada gambar 2.3. 
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Periloku Supervisi Periloku Pcrilol.-u lklnjnr Si>wo 
Pengjardll Pcngjarun 

Gam bar 2.3. Sistem Pcngaruh Supervisi Pengajaran 

2.2.2. P embinaan G uru Melalui Pelatihan 

Fungsi pelatihan dalam organisasi adalah sebagai segala kegiatan yang 

dirancang untuk memperbaiki kincrja pcrsonil dalam suatu pekerjaan di mana 

personil itu sedang atau akan diangkat menjabat pekerjaan tertentu. Pelatihan 

merupakan salah satu tipe program pembelajaran yang menitikberatkan pada 

kecakapan individu dalam menjalankan tugas-tugasnya. Mangkuprawira (2002: 135) 

menyatakan bahwa: 

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan 
dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terarnpil dan mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya semakin baik, sesuai dengan standar. 
Biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan keterarnpilan bekerja 
(vocational). 

Selanjutnya Siegel dan Lane (1987: 98) menyatakan bahwa: 

Pelatihan adalah upaya organisasi yang terencana untuk membantu para 
karyawannya mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya 
yang terkait dengan pekerjaannya, agar mereka dapat mcningkatkan prestasi 
kerjanya. 

Cascio (1992: 26) memandang pelatihan adalah program terencana yang dirancang 

untuk meningkatkan unjuk-kerja pada tingkat individu, kelompok, atau organisasi". 

Sejalan dengan hal tersebut, Wether dan Davis (1996: 65) mengemukakan bahwa 

pelatiban adalah pengalaman-pengalaman instruksional (instructional experiences) 
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yang diberikan terutama olch pimpinan bagi para karyawan, yang dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengctahuan baru yang diharapkan dapat segera 

diterapkan begitu karyawan kembali atau beberapa saat sesudah kembali). 

Berdasarkan bebcrapa pendapat di atas maka secara opcrasional pelatihan 

dapat diartikan sebagai suatu proses yang mcliputi serangkaian tindakan yang 

dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada personil yang 

dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan 

untuk meningkatkan kcmampuan peserta dalam bidang pckerjaan tertentu guna 

meningkatkan profesionalismenya Pendidikan dan pelatihan bagi pengembangan 

SDM termasuk pengembangan profesi dan kinerja tenaga kcpendidikan sangat 

penting dike lola dcngan baik. Berkenaan dengan hal ini Makmun. (1996: 110) 

mengemukakan bahwa desain pelatihan yang dilaksanakan secara sistematis, baik 

perencanaan program maupun proses implementasinya dan dikendalikan secara 

bertanggung jawab, tcrmasuk pula memantau hasil dan dampaknya setelah 

menempuh program ini merupakan suatu strategi dasar pendekatan pengembangan 

SDM. 

Menurut Franco dalam Makmun (1996: Ill ) ada tiga tahap proses pelatihan, 

yaitu: 

Pertama adalah pre-implementation Activities terdiri dari tahap konseptual 

(training needs analysis, objective setting, couse design, criteria for 

methodologies) dan tahap mobilisasi (criteria in selecting a resource person, 
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criteria in selecting a traning team, criteria for screening participants, micro 

guidelines for dry-run. 

Kedua adalah tahap kegiatan implementasi (implementation activities) dengan 

duk:ungan administrasi dan keuangan. 

Ketiga adalah tahap post-implementation activities (preparation of terminal 

report, presentation of report to management, post-training, monittoring and 

evaluation, administration finance support and other follow through activities). 

Berdasarkan pacta tahapan-tahapan di atas maka pelaksanaan pelatihan 

SDM menghendaki pengelolaan tersendiri yang harus ditanganj secara sistemik, 

sistema/is dan professional". Sistemik maksudnya adalah pelatihan harus 

dirancang dan di laksanakan secara tcrpadu dengan pola pembinaan karir dan 

penempatan SDM bruk intra maupun antar kelembagaan. Sistematik, 

mengandung arti bahwa pelatihan harus dilaksanakan secara bertahap dan 

berkesinambungan scpanjang masa kcdinasan. Profesional, mengandung arti 

bahwa penyelenggaraan (perencanaan, pelaksanaan, dan cvaluasi) pelatihan 

barus dilak:ukan oleh orang-orang yang profesional. 

Mangkuprawira (2002: 139-140) memberikan tiga tahapan besar 

dalam pengelolaan program pelatiban yaitu tahap asesmen, tahap pelatihan dan 

tahap evaluasi. Dalam tahap asesmen dilakukan analisis kebutuhan pelatihan 

dari organisasi, pekerjaan, dan kebutuhan individu. Dalam tahap pelatihan 

dilakukan kegiatan merancang dan menyeleksi prosedure pelatihan, serta 
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pelaksanaan pclatihan. Tahap terakhir adalah tahap cvaluasi, pada tahap ini 

dilakukan pengukuran hasil pelatihan dan membandingkan hasilnya dengan 

criteria. Ketiga tahap ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.4. berikut 

ini. 

Tahap Asesmen Tahap Pelatihan Tahap Evaluasi 

Peru1;uan l<r-but\than _, 
Orgatus.ls• 

~ 
P~mlaLm Kebutuhat\ 

Tug.ls 

~ 
Ptnilaian Kebuhthan 

J<AJ')'""""'-" 

l 
Pengemb.u>gan Merancang dan 

J\1e-ngukur Hasil 
Tujui\n Pelotih~n Menyeleksi Prosedu.r Pelahh.\n 

Pelatih.m 

~ l J 
l'engembattgan Pel a lilian Memb.mdingkan 
Krit~ri• Evaluasi Hasil dengan 

Pel~llh."' "ritt"ri:t 
Umpran Balik 

I 
Sumber: Mangkuprawira (2002: 149) 

Gambar 2.4. Model Proses Pelatihan 

Beberapa langkah yang dikemukakan di atas tersebut, memberikan suatu 

gambaran bahwa kegiatan pelatihan merupakan kegiatan yang memerlukan suatu 

pengelolaan yang sungguh-sungguh dan terencana dengan baik. Sehingga dapat 

dikatakan bahawa program pelatihan guru yang terencana, terus mencrus, sesuai 
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dengan kebutuhan dan tepat sasaran akan berdarnpak pada peningkatan kepuasan dan 

kepercayaan masyarakat. 

Hal penting dalam melaksanakan program-program pelatihan adalah 

mempenimbangkan pcndekatannya. Banyak sekali model pendekatan pclatihan 

dalam tataran implcmentasi. Yang perlu diperhitungkan dalam menetapkan 

pendekatan itu adalah cost-efectiveness, materi program yang diinginkan, kesesuaian 

fasi litas, harapan dan kemampuan peserta, harapan dan kemampuan pelatih atau 

pengajar, dan prinsip-prinsip belajar. Semua itu perlu dipertimbangkan dalam 

pengarnbilan keputusan tentang pcndekatan pelatihan. Sadar karena pclatihan 

merupakan salah satu jenis proses belajar untuk memperoleh dan mcningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang relative singkat maka berdasarkan 

tempat kegiatannya, Sastradipoera (2002: 57) membagi model pendekatan menjadi 

dua yaitu pelatihan yang dilaksanakan sementara karyawan bckerja di tempat 

lugasnya (on-the-job /raining) dan di Juar tempat kelja (off-the-job training). 

a. On tlte Job Traiuiug 

Berkaitan dengan Jatihan dalam kelja Rivai (2004: 242) menyatakan bahwa: 

On the job traning (01) atau disebut juga pelatihan dengan instruksi pekerjaan 

sebagai metode pelatihan dengan cara para pekerja atau caJon pekelja ditempatkan 

dalarn kondisi pekerjaan riil, di bawah bimbingan dan supervise dari pegawai yang 

telah berpengalaman atau seorang supervisor. 
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On the job traning dalam kooteks pelatihan guru, merupakan jenis pelatihan dalam 

bentuk Jatihan praktek dengan menggunakan suasana dan tcmpat guru melakukan 

tugasoya. Biasanya organisasi memilih meogadakan latihan dalam kerja atas dasar 

beberapa pertimbangan, yaitu menjanjikan pengalaman tangan pertama dan 

melancarkan proses transfer, dapat menyesuaikan dengan arus kegiatan organisasi, 

dan tidak perlu menyiapkan tempat khusus yang terpisah dari tempat kerja, sehingga 

guru dapat memberikan kontribusinya terhadap organisasi sambil bclajar. Ada 

beberapa kerugian dari latihan dalam kelja, di antaranya: sering menimbulkan 

kerusakan pada alat dan pcrkakas, menimbulkan kesalahan kerja yang mahal, frustasi 

bagi peserta dan pelatih, dan kctidakpuasan pelanggan. Untuk mcnghindari 

kerugiatan itu maka kegiatan pelatihan dalam kerja harus dilaksanakan dengan 

melihat situasi dan kondisi. 

Menurut Sastrad ipoera (2002: 57), yang tergolong jenis Jat ihan dalam kerja 

di antaranya adalah magang, rotasi jabatan, instruksi kerja, latihan pendahuluan, 

permainan bisnis, permainan peran, pengajaran, penugasan sernentara dan 

sebagainya. 

b. Off - tlleJobTraining 

Latihan Juar ke~j a merupakan Jatihan guru yang diselenggarakan di Juar 

tempat kerja. Menurut Sastradipoera (2002: 59-60), yang termasuk ke dalam Jatihan 
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luar kelja adalah studi kasus. latihan laboratorium, kursus khusus. dan latihan di 

lembaga pendidikan. 

Beberapa teknik program pclatihan yang telah di uraikan di atas mcmiliki 

kcunggulan dan kelemahan. Sebagai gambaran dari keunggulan dan kclemahannya 

dapat dilihat pada Table 2. I . berikut. 

Tb l 2 1 K a e eun~gu an an e ema an d Kl h p rogram-program P I ih e at an 
MetocWf cl<nik Pelatihan Kcunggulnn Kelcmahan 

Pclalihan insu\lksi pd<eljaan 1. M<mfasili1asi lnlll$ftr b<lajar I. Teljadi pcncampuradul<an 
2. Tidal< rncmcrlukan fasililas lerpisah kinclja 

2. o.ij,a, mcrusak filsiliuu 
l'cma~gan I. Tidal< rncnggangu pckcrjaan nyata I. Mcrncrlul<an wal<1u lama 

2. Mcnuntut pelalihM in1ensif 2. Biayanya mahol 
3. Dap01 saja lidok 1erkoi1 
den230 oekerjann 

lnlensipl Asistcnsip J. Mcmfasilicnsi tmnsfcr bclajar I. Tidak scperti pekerjoan 
2. Mcmb<ri gambamn pckerjMn nyala sesungguhnya 

2. Uelajar bersifal viknrius 
Rolasi pckcrjann 1. Mendapa•kan pc:ngnlaman tcntang I. Kumng rasa tnnggungjnwnb 

banyak pekerjnan pcnuh 
2. Oelajar nyaln 2. Adakalnnya ltrlalu singknt 

b<rada pada pckerjnan lertenlu 
Pc:rencanaan karir pribadi I. Karyawnn b<rpanisipasi datarn I. Sangat mungkin kumng 

pcngcmhangon korir sesuai dengan harapan 
2. Mtrnbanlu pcreneanaon suksesi 2. Dapal saia minim manfaat 

Paletillan ctseku1if I. Mclrbalkan pcnplaman linght ringgj I. lidak scmua posjsi 
memungkinkan 
2. Sanw biayanya mahal 

Asistcrui kepcydiann I. lnfonnal, 1erin1egrasi dengan pekeljaan I. Keefektipan muneul dari 
2. Pengalaman yang baik penyelia 

2. Tidak semua pcnyelia dopa1 
melakukannyo 

K ursus formal I. Tidak mnhal kalau pesenanya banyak I. Mensy.,..lknn kemompunn 
2. Tidal< menggnngu pekerjMn verbal 

2. Merinlanai lrnnsfcr bclnjnr 
Simulasi I. Membantu tmnsfcr pengalaman dan I. Tidak selulu dnpOI mcniru 

kctcrampilnn situasi riil 
2. Men~kreasi siluasi keria lebih hidup 

Bcrrrutin Peron I. Baik unluk pclnlihnn inlcrpersonal I. Tidnk dapal mcngkreasi 
2. Membcri wawasan p:Kla yang lain situasi nyara selama bcrmajn 

pemn 
Pehuihan sensitivitas I. Meningkalkan kesadaran diri I. Boleh jadi lidak dapnl 

2. Mcmb<ri wawasan poda yang lain uansfa dalam pel<etjaan 
2. Bolch jadi I ida!< 1erlcai1 
dcrrgan Pckcljaan 
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2.2.3. Lesson Study 

Konsep dan praktik Lesson Study pertama kal i dikembangkan oleh para guru 

pendidikan dasar di Jepang, yang dalam bahasa Jepang-nya disebut dengan istilaJ1 

kenkyuu jugyo. AdalaJJ Makoto Yoshida, orang yang dianggap berjasa besar dalam 

mengembangkan kenkyuu jugyo di Jepang. Indonesia saat ini mulai gencar 

disosiaJisasikan untuk dijadikan sebagai sebuah model dalam rangka meningkatkan 

proses pembelajaran siswa, bahkan pada beberapa sekolah sudah mulai dipraktikkan. 

Meski pada awalnya, Lesson Study dikembangkan pada pendidikan dasar, namun saat ini 

ada kecenderungan untuk diterapkan pula pada pendidikan menengah dan baJlkan 

pendidikan tinggi. 

Lesson Study bukanlah suatu strategi atau metode dalan1 pembelajaran, tetapi 

merupakan salah satu upaya pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan, daJam 

merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan basil pembelajaran. 

Lesson Study bukan sebuah proyek sesaat, tetapi merupakan kegiatan terus menerus 

yang tiada henti dan merupakan sebuah upaya untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip 

dalam Total Quality Management, yakni memperbaiki proses dan hasil pembelajaran 

siswa secara terus-menerus, berdasarkan data. 

Lesson Study merupakan kegiatan yang dapat mendorong terbentuknya sebuah 

komunitas belajar (learning society) yang secara konsisten dan sistematis melakukan 

perbaikan diri, baik pada tataran individual maupun manajeriaJ. Slamet Mulyana (2007) 

memberikan rumusan tentang Lesson Study sebagai salaJJ satu model pembinaan profesi 
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pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 

berlandaskan pada prinsip-psrinsip kolcgalitas dan mutual learning untuk membangun 

komunitas belajar. 

Tahapan-Tahapan Lesson Study 

Berkenaan dengan tahapan-tahapan dalam Lesson Study ini, dij umpai beber-apa 

pendapat. Menurut Wikipedia (2007) bahwa Lesson Study dilakukan melalui empat 

tahapan dengan menggunakan konsep Plan-Do-Check-Act (PDCA). Sementara itu, 

Slamet Mulyana (2007) mengemukakan tiga tahapan dalam Lesson Study, yaitu : (1) 

Perencanaan (Plan); (2) Pelaksanaan (Do) dan (3) Refleksi (See). Sedangkan Bill Cerbin 

dan Bryan Kopp dari University of Wisconsin mengetengahkan enam tahapan dalam 

Lesson Study, yaitu: 

I) Form a Team: membentuk tim sebanyak 3-6 orang yang terdiri guru yang 
bersangkutan dan pihak-pihak lain yang kompeten serta memilki kepentingan 
dengan Lesson Study. 

2) Develop Student Learning Goals: anggota tim memdiskusikan apa yang akan 
dibelajarkan kepada siswa sebagai hasil dari Lesson Study. 

3) Plan the Research Lesson: guru-guru mendesain pembelajaran guna mencapai 
tujuan belajar dan mengantisipasi bagaimana para siswa akan merespons. 

4) Gather Evidence of Student Learning: salab seorang guru tim melaksanakan 
pembelajaran, sementara yang lairu1ya melakukan pengamatan, mengumpulkar1 
bukti-bukti dari pembelajaran siswa. 

5) Analyze Evidence of Learning: tim mendiskusikan hasil dan merulai kemajuan 
dalam pencapaian tuj uan bela jar siswa. 

6) Repeat the Process: kelompok merevisi pembelajaran, mengulang tal1apan-tahapan 
mulai dari tahapan ke-2 san1pai dengan tahapar1 ke-5 sebagaimana dikemukakan di 
atas, dar1 tim melakukan sharing atas ternuan-temuan yang ada. 

Merujuk pada pemikiran Slan1et Mulyana (2007) dan konsep Plan-Do-Check-

Act (PDCA), di bawah ini akan diuraikan secara ringkas tentang empat tahapan dalam 

penyelengggaraan Lesson Study. 
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Tahapan .Perencanaan (Plan). Dalam tahap perencanaan, para guru yang tcrgabung 

dalam Lesson SIUdy berkolaborasi unruk menyusun RPP yang mcncerminkan 

pcmbelajaran yang berpusat pada siswa. Pcrencanaan diawali dengan kegia~an 

mcnganalisis kebutuhan dan pcrmasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, scpcrti 

tcrllang: kompetensi dasar, cara membelajarkan siswa, mensiasati kekurangan fasi litas 

dan sarana belajar, dan sebagainya, sehingga dapat ketahui berbagai kondisi nyala yang 

akan digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Selanjutnya, seeara bersama-sama 

pula dicarikan solusi untuk memecahkan segala permasalahan ditemukan. Kesimpulan 

dari hasi I analisis kebutuhan dan pennasalahan menjadi bagian yang harus 

dipertimbangkan dalam penyusunan RPP, sehingga RPP menjadi sebuah perencanaan 

yang benar-benar sangat matang, yang d idalamnya sanggup mengantisipas i segala 

kcmungkinan yang akan tcrjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, baik 

pada tahap awal, tahap inti sampai dcngan tahap akhir pembelajaran.Tahapan 

Pelaksanaan (Do). Pada tabapan yang kedua, terdapat dua kegiatan utama yaitu: (I) 

kegiatan pclaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh salah seorang guru yang 

discpakati atau atas pennintaan sendiri untuk mcmpraktikkan RPP yang telah disusun 

bersama, dan (2) kegiatan pengamatan a tau observasi yang dilakukan oleh anggota atau 

komunitas Lesson Study yang lainnya (baca: gum, kepala sekolah, atau pengawas 

sckolah, atau undangan lainnya yang bertindak sebagai pengamatlobserver). Beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam tahapan pelaksanaan, diantaranya: ( I) Guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun bersama; (2) Siswa 

diupayakan dapat menjalani proses pembelajaran dalarn selling yang wajar dan natural, 
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tidak dalam keadaan under pressure yang disebabkan adanya program Lesson Study; (3) 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pengamat tidak diperbolehkan mengganggu 

jalannya kegiatan pembelajaran dan mengganggu konsentrasi guru maupun siswa; (4) 

Pengamat melakukan pengamatan secara teli li terhadap interaksi siswa-siswa, siswa­

bahan ajar, siswa-guru, siswa-lingkungan lainnya, dengan menggunakan instrumen 

pengamatan yang telah disiapkan sebelunmya dan disusun bersama-sama; (5) Pengamat 

harus dapat belajar dari pembelajaran yang berlangsung dan bukan untuk mengevalusi 

guru; (6) Pengamat dapat melakukan perekaman melalui video camera atau photo digital 

untuk keperluan dokumentasi dan bahan analisis lebih lanjut dan kegiatan perekaman 

tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran; (7) Pengamat melakukan pencatatan 

tentang perilaku belajar siswa selama pembelajaran berlangsung, rnisalnya tentang 

komentar atau diskusi siswa dan diusahakan dapat mencantumkan nama siswa yang 

bersangkutan, terjadinya proses konstruksi pemahaman siswa melalui aktivitas belajar 

siswa. Catalan dibuat berdasarkan pedoman dan urutan pengalaman belajar siswa yang 

tercantum dalam RPP. Tahapan Refleksi (Check). Tahapan ketiga merupakan tahapan 

yang sangat penting karena upaya perbaikan proses pembelajaran selanjutnya akan 

bergantung dari ketajan1an analisis para perserta berdasarkan pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi dilakukan dalam 

bentuk diskusi yang diikuti seluruh peserta Lesson Study yang dipandu oleh kepala 

sekolah atau peserta Jainnya yang dituujuk. Diskusi dimulai dari penyampaian kesan­

kesan guru yang telah mempraktikkan pembelajaran, dengan menyampaikan komentar 

atau kesan umtun maupun kesan khusus atas proses pembelajaran yang dilakukannya, 
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misalnya mengenai kesulitan dan pennasalahan yang dirasakan dalam menjalankan RPP 

yang telah disusun. Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan tanggapan atau saran 

secara bijak terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan (bulwn terhadap 

guru yang bersangkutan). Dalam menyampaikan saran-saranya, pengamat harus 

d idukung o leh bukti-bukti yang diperoleh dari hasil pengamatan, tidak berdasarkan 

opininya. Berbagai pembicaraan yang berkembang dalam diskusi dapat dijadikan umpan 

batik bagi seluruh peserta untuk kepentingan perbaikan atau peningkatan proses 

pembelajaran. Oleh kareoa itu, sebaiknya seluruh peserta pun memiliki catatan-catatan 

pembicaraan yang bcrlangsung dalam diskusi. Tabapan Tindak Lanj ut (Act). Dari 

hasil refleksi dapat diperolch sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-keputusan 

pen ti ng guna perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran, baik pada tataran 

indi ividual, maupun mcnajerial . Pada tataran individual, berbagai temuan dan masukan 

berharga yang disampaikan pada saat diskusi dalam tahapan rcfleksi (check) tentunya 

menjadi modal bagi para guru, baik yang bertindak sebagai pengajar maupun observer 

unruk mengembangkan proses pembelajaran ke arah lebih baik. Pada tataran manajerial, 

dengan pclibatan langsung kepala sekolah sebagai pescrta Lesson Study, tentunya kepala 

sekolah akan memperoleh sejumlah masukan yang berharga bagi kepentingan 

pengembangan manajemen pendidikan di sekolahnya secara keseluruhan. Kalau sclama 

ini kepala sekolah banyak disibukkan dengan hal -hal di luar pendidikan, dengan 

keterlibatannya secara langsung dalam Lesson Study, maka dia akan lebih dapat 

memaharni apa yang sesungguhnya dialarni oleh guru dan siswanya dalam proses 

pembelajaran, sehingga diharapkan kepala sekolah dapat semakin lebih fokus lagi untuk 
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BAB Ill. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian pengembagan yang tujuan 

ak.himya untuk mcngasilhan suatu pola peningkatan pembinaan untuk meningkatkan 

profesionalitas gun1 SMK. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap (tahun). 

Pada tahap pcnama ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif, dengan tcknik survey. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 

survei melalui interview/FGD dan kuesioner dengan menggunakan instmmen yang 

dikcmbangkan pcnc li ti . lnstrumen penelitian dikembangkan berdasarkan fokus yang 

telah ditcntukan yaitu pola pembinaan 

untuk meningkatakan profcsionalitas guru. Teknik pengumpulan data ada lah wawancara 

dan studi dokumentasi. Hasi l penelitian pada tahap pertama akan mcnghasilkan pola 

pembinaan peningkatan profcsionalitas guru SMK. Pola yang dihasilkan dari tahap 

pertama ini masih bersifat hipotctik karena belum teruji secara ideal. Pengujian secara 

ideal akan dilakukan pada tahap berikutnya (tahun kedua). Untuk menguatkan hasil 

temuan pola pembinaan peningkatan untuk meningkatkan profesionalitas guru 

sementara ini dilakukan dengan Fokus Group Discussion (FGD) dengan menghadirkan 

pakar dan praktisi 

pendidikan unruk membahas model yang telah dibuat. 

3.1. Populasi dan Snmpcl 
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Populasi penelitian ini adalah seluruh SMK Negeri di Kota Medan yang 

jumlahnya 12 sekolah. Adapaun sekolah dan program keahlian yang dari kc 12 SMK 

Negeri tersebut dapat di lihat pada Tabel3.1. 

Tabel 3.1. 
SMK Negeri di Kota Medan dan Kompetensi KeahJiannya 

Nama Alamat Kompetensi Keahlian 
Sekolah 

SMK Negeri Jl. Sindoro No. I 1. Usaha PerjaJanan Wisata 
IMedan Medan 2. Administrasi Perkantoran 

3. Akuntansi 
4. Pemasaran 

SMKNegeri Jl. STM No. 12 A I. Teknik Kontruksi Batu Dan Beton 
2Medan Medan 2. Teknik Gam bar 

3. Teknik InstaJasi Tenaga 
4. Teknik Pemesinan 
5. Teknik Kendaraan Ringan 
6. Teknik Sepeda Motor 

SMK.Negeri Jl. STM No. 12 B I. Kimia Anal isis 
3 Medan Kampung Baru 2. Kimia lndustri 

Medan 
SMK Negeri Jl. Sci Kcra No. 132 I. Teknik Pengelasan 
4 Medan Medan 2. Teknik Kendaraan Ringan 

3. Teknik Audio-Video 
SMKNegeri Jl. Timor No. 36 I. Teknik Kontruksi Kayu 
5 Medan Medan 2. Teknik Gambar Bangunan 

3. Teknik lnstalasi Tenaga Listrik 
4. Teknik Pemesinan 
5. Teknik Kendaraan Ringan 

SMKNegeri Jl. Jambi No. 23 D I. Administrasi Perkantoran 
6Medan Medan 2. Akuntansi 

3. Pemasaran 
SMK Negeri Jl. STM No. 12 1. Usaha PerjaJanan Wisata 
7Medan Medan 2. Akomodasi Perhotelan 

3. Administrasi Perkamoran 
4. Akuntansi 
5. Pemasaran 

SMK Negeri Jl. Dr. Mansyur/JI 1. Akomodasi Perhotelan 
8Medan SMTK Medan 2. Jasa Boga 

3. Patiseri 
4. Kecantikan Kulit 
5. Akreditasi 
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6. Kccantikan Ram but 
7. Susana Butik 

SMK Negeri Jl. Patriot l'o. 20 A I. Rekayasa Perangkat Lunak 
9 Medan Mcdan 2. Tek.nik Komputer Dan Jaringan 

3. Perawatan Sosial 
SMKNegeri 11. Teuku Cik Di tiro 1. Multi Media 
IOMedan No. 57Medan 2. SogaAkreditasi 

3. Kecantikan Rambut 
4. Susana Sutik 

SMK Negeri J l. Perintis 1. Seni Musik Klasik 
II Medan Kemerdekaan No. 2. Scni Musik Non Klasik 

31 Medan 
SMK Negeri Khaidir No. 8 1. Neutika Kapal Penangkap Ikan 
12 Medan Medan Labuan 2. Teknika Kapal Pcnangkap Ik.an 

Medan 3. Neutika Kapal Niaga 
4. Tek.nika Kapal Niaga 
5. Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 

Namun begitu untuk kcpentingan pcnelitian pada tahap satu ini peneliti 

memfokuskan pada empat SMK Ncgeri di Kota Medan, yaim: (I) SMK Ncgeri 10 di 

Jln. Teuku Cik Diti ro No. 57 Medan; (2) SMK Negeri 8 di Jl. Dr. Mansyur/JI SMTK 

Medan; (3) SMK Negeri 5 dj Jl. Timor No. 36 Medan; dan SMK NEGER14 MEDAN w 
Jl. Sei Kera No. 132 Medan. J l. Sei Kera No. 132 Medan. Pemilihan keempat SMK inj 

dengan pertimbangan Program Studi yang ada pada SMK terscbut relatif sama dengan 

program studi-program studi yang ada dj Fakult.as Teknik Universitas Negeri Medan. 

3.2. Pendekatan l'cnelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengjdentifikasi pola pembinaan guru dan 

mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kemudian untuk mengetahuj upaya 

yang pcrlu dilakukan untuk meningkatkan keprofcsionalan guru. Selain itu penelitian inj 

juga bertujuan untuk membcrikan perlakuan yang dianggap dapat meningkatkan 

keprofesionalan guru SMK. 
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3.3. Luaran J>cnelitian 

Pada tahap satu ini luaratmya berupa Infonnasi yang luas mcngenai 

profesionalitas guru dan faktor-faktor yang mempcngaruhinya, serta adanya pola 

hipotetik pcmbinaan untuk meningkatkan profesionalitas guru SMK di Kota Medan. 

Adapun tahap dua (tahun kedua) direocanakan untuk menguji efel.:tivitaS dari pola yang 

didapat dari tahun pertama ini. 
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BABIV 
DESK RIPS! BASIL DAN PEMBAJ-IASAN 

4. I . Keadaan Tenaga Pendidik 

4.1.1. Keadaan Tenaga Pendidik di SMK Negeri 4 Medan 

Komposisi tenaga pendidik di SMK Negeri 4 Medan terdiri dari guru bidang 

adapti f, guru bidang normatif dan guru bidang produktif. Di lihat dari tiga hal tersebut 

komposisi dan keadaan di SMK Negeri 4 Medan dapat di dilihat sepeni pad a tabel 4 .1. 

Tabel 4. 1. 
Komposisi dan Keadaan Guru di SMKN 4 Medan 

No. I Nama Oiklat/Pelajaran PNS NON PNS Total 
Adaptif 

I Matcmatika 4 I 5 
2 Bahasa lnggeris I 4 5 
3 Fisika 2 I 3 
4 Kimia 2 I 3 

Normatif 
I BK/BP 2 0 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan & Sejarah 2 0 2 
3 Bahasa Indonesia 2 2 4 
4 ARnma 5 0 5 

Produktif 
I Teknik Pengelasan 9 0 9 
2 Teknik Adio Video 18 0 18 
3 Teknik Kendaraan Ringan 17 0 17 

TOTAL 64 9 73 

Guru PNS ada 64 orang dan guru non PNS ada 9 orang, atau kalau diprosentasikan maka 

guru PNS ada 87,7% dan yang Non PNS ada 12,3%. Menurut kcterangan dari beberapa 

guru, pembinaan yang dilakukan terhadap guru-guru ini relatif belum scsuai dengan 

kebutuhan guru maupun sekolah. Pembinaan dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas guru masih sekedar mengikuti kegiatan-kegiatan yang di selenggarakan 
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oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan baik Kota Medan maupun Provinsi Sumatera 

Utara. A tau karena scrtifikasi profesi (PLPG). 

4.1.2. Keadaan Tcnaga Pendidik di SMK Negcri 5 Medan 

Komposisi tenaga pendidik di SMK Ncgeri 5 Medan terdiri dari guru bidang 

adapt if, guru bidang normati f dan guru bidang produktif. Dilihat dari tiga hal terse but 

komposisi dan keadaan di SMK Negeri 5 Medan dapat di dilihat seperti pada tabel 4.2. 

Tabe\4.2. 
Komposisi dan Keadaan Gum di SMKN 5 Medan 

No. I Nama Dik1at/Pelajaran PNS NON PNS Total 
Adaptif 

I Matematika 2 0 2 
2 Bahasa lnggeris 2 0 2 
3 KKPI 0 1 1 
4 Kewirausabaan l 0 I 
5 Fisika 2 0 2 
6 Kimia 3 0 3 

Normatif 
I BK/BP I 0 l 
2 Pendidikan Jasmani dan Olnhraga 2 0 2 
3 Pendidikan Kewargaoegaraan & Sejarah 2 0 2 
4 Bahasa Indonesia 4 0 4 
5 Aguma 6 0 6 

Produktif 
1 Teknik Gambar Bangunan 12 0 12 
2 Teknik Konstruksi Kayu 3 0 3 
3 Tcknik Kendaraan Ringan 3 I 4 
4 Teknik Permesinan 15 0 IS 
5 Teknik lnstalasi Tena11.a Listrik 13 0 13 

TOTAL 70 2 72 

Guru PNS ada 72 orang dan guru non PNS ada 2 orang, atau kalau 

diprosentasikan maka guru PNS ada 98,6% dan yang Non PNS ada 1,4%. Dari 70 gum 

PNS tersebut 3 orang merupakan guru PNS tidak tetap, yaitu I orang guru matematika 
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dan 2 orang guru agama. Menurut keterangan dari beberapa guru, pembinaan yang 

di1akukan terhadap guru-guru ini dilakukan o1eh kepa1a seko1ah, guru senior dan 

pengawas sekolah. Pembinaan yang di1akukan merupakan kegiatan rutin yang di1akukan 

kepala seko lah misalnya kunjungan kelas, rapat dewan guru on the job tranning maupun 

in the job tranning. Namun begitu dirasakan oleh guru pembinaan yang dilakukan relatif 

masih bel urn scsuai dcngan kcbutuhan guru maupun seko1ah. 

4.1.3. Kcadaan Tenaga Pendidik di SMK Negeri 8 Medao 

Komposisi tenaga pendidik di SMK Negeri 8 Medan terdiri dari guru bidang 

adaptif, guru bidang normatif dan guru bidang produktif. Dilihat dari tiga ha l tersebut 

komposisi dan keadaan di SMK Negeri 8 Medan dapat di dilihat seperti pada tabcl 4.3. 

Tabel4.3. 
Komoosisi dan Keadaan Guru di SMKN 8 Medan 

No. Nama Dik1at/Pelaiaran PNS NONPNS Total 
Adal)tif 

I Maiernatika 4 2 6 
2 Bahasa liiiUleris 4 2 6 
3 KKPI I 0 I 
5 Fisika 2 0 2 

Nonnatif 
I BKIBP 3 0 3 
2 Pendidikan Jasmani dan Olahrnaa 3 0 3 
3 Pendidikan Kew~araan & Seiarah I I I 
4 Bahasa Indonesia 3 0 3 
5 Ai!"ama 4 0 4 

Produktif 
I Akomodasi Perhotelan 6 0 6 
2 Jasa Boaa 19 0 19 
3 Busana Butik 16 I 16 
4 Kecantikan Kulit 5 I 5 

TOTAL 71 7 78 
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Guru PNS ada 7 1 orang dan guru non PNS ada 7 orang, atau kalau diprosentasikan maka 

guru PNS ada 9 1% dan yang Non PNS ada 9%. Menu rut keterangan dari bcberapa guru, 

pembinaan yang dilakukan terhadap guru-guru ini relatif belum sesuai dengan 

kebutuhan guru maupun sekolah. Pembinaan dalam rangka mening.ka tkan 

profesionalitas guru masih sekedar mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 

oleh sekolah maupun Dinas Pendidikan Kota Mcdan atupun Provinsi Sumatera Utara. 

4.1.4. Keadaan Tenaga Pendidik di SMK Negeri 10 Medan 

Komposisi tenaga pcndidik d i SMK Negeri I 0 Medan terdiri dari guru bidang 

adaptif, guru bidang norrnatif dan guru bidang produktif. Dilihat dari tiga hal tcrsebut 

komposisi dan keadaan di SMK Negeri I 0 Medan dapat d i d il ihat seperti pada label 4.4. 

Tabel 4.4. 
Kompostst dan Keadaan uru 1 SMKN 10 Medan G d' 

No. I Nama Diklat/Pelainran PNS NON PNS Total 
Adapt if 

I Matematika 2 2 4 
2 Bahasa loiU!.eris 2 I 3 
3 KKPI 2 0 2 
4 IPA I I 2 

Norrnatif 
I BK/BP I 0 I 
2 Pendidikan Jasmani dan Olahrai!a I 0 I 
3 Pendidikan Kcwarganegaraan & Seiarah 2 0 2 
4 Bahasa Indonesia 2 I 3 
5 Agama 3 0 3 

Produktif 
I Multi Media 2 6 0 
2 Jasa Bol!ll 13 0 0 
3 Busana Butik 19 0 0 
4 Kecantikan Rambut 6 0 0 

TOTAL 56 II 67 
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Guru PNS ada 56 orang dan guru non PNS ada I I orang, atau kalau diprosentasikan 

maka guru PNS ada 83,6% dan yang Non PNS ada 16,4%. Dari seluruh guru tersebut 

dinyatakan oleh wakil kepala sckolah bahwasanya sekolah masih membutuhkan guru 

BK/BP dan guru Bahasa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan untuk guru BK/BP 

idealnya sekolah memiliki 3 guru namun baru memiliki I sehingga kurang 2 guru 

BK/BP. Sedangkan untuk guru Bahasa Indonesia ideainya sekolah memiliki 4 guru 

Bahasa Indonesia, schingga kekurangan I guru Bahasa Indonesia. Menurut kcterangan 

dari beberapa guru, pembinaan yang dilakukan terhadap t,>uru-guru ini dilakukan oleh 

kcpala sekolah , guru senior dan pengawas sekolah. Pembinaan yang dilakukan 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan kepala sekolah misalnya kunjungan kelas, 

rapat dewan guru, magang di dunia usaha baik di dalam negeri maupun luar negeri, on 

the job tranning maupun in the job tnuming. Namun begitu dirasakan oleh guru 

pcmbinaan yang dilakukan relatif masih belum merata w1tuk seluruh guru dan belum 

sesuai dengan kebutuhan guru maupun sekolah. 

4.2. Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru 

Berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan profesionalitas 

gurunya, diantaranya melalui: (I) kegiatan pelatihan PTK; (2) kegiatan lesson study; (3) 

on the job tranning; (4) inservice tranning; (5) magang di DUDI; (6) Progran1 

Penjaminan Mutu Guru pasca sertifikasi; (7) pembinaan berbasis MGMP; dan (8) 

program guru magang. 
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Bcrbagai jenis kegiatan sebagai upaya peningkatan profesionalitas ini 

didapat dari beberapa informan yang terdiri dari guru-guru, kepala sckolah dan 

pengawas. Salah scoraog guru di SMKN I 0 menyatakan dalam suaru 

wawancara bahwa: 

Sekolahnya telah melakukan kegiatam nntuk meningkatkan profesionalitas 
gurunya dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan baik untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar maupun kemampuan materi 
yang akan diajarkanya. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, guru­
guru dilatih berbagai metode, strategi dan model yang inovatif. Selain dari 
itu guru-guru juga mengikuti kegiatan-kegiatan MGMP sesuai dengan 
bidang keahlian yang diampunya. 

Lcbih la11jut dijelaskan mengenai apa tujuan mengikuti MGMP, yang 

informasinya di dapat dari beberapa guru SMKN yang diwawancarai dapat disimpulkan 

bahwa tujuan mcnikuti MGMP adalah untuk: (1) menumbuhkembangkan gairah dalam 

meningkatkan kemampuan profesional secara merata; (2) menampung segala 

permasalahan Program Diklat di lapang8rl serta mencari cara peoyelesaiarmya; (3) 

membantu dalam upaya memeouhi kebutuhan serta memperoleh infonmasi teknis 

cdukatif; ( 4) bertukar informasi dan pengal8r11an dalam men8rlggapi perkembang8rl 

ilmu pengetahu8rl d8rl teknologi serta metode mengajar; d8rl (5) menyusun paket 

pembelajar8rl sebagai babao acuan yang sama dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Adapun waktu kegiatao dilakuk8rl sebul8rl sekali atau sesuai kesepakat8rl 

dari 8rlggota MGMP. 

Upaya sel8rljutnya nnntuk meningkatkan profesionalitas adalah melalui 

program pendidikan d8rl latihan dalam jabat8rl (inservice tranning). Program 

pendidikan dalam jabatan ini merupakan program pendidik8rl dan pelatihan pada 
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bidang yang relevan dengan pengembangan kompetensi guru yang sedang berdinas. 

Ada pun tujuannya adalah untuk meningkalkan pcnguasaan guru tcrhadap kompetensi 

yang dituntut dalam jabatannya, seperti peningkatan efektivitas proses bclajar 

mengajar (KBMIPBM), penguasaan pada pendekatan dan teknik mengatasi 

persoalan praktis dalam mengelola KBM/PBM dan meningkatkan kepekaan guru 

terhadap perbedaan karakteristik individual siswa yang dihadapinya. 

Seorang pengawas SMK Kota Medan menyatakan bahwa ada tiga cara yang 
dilakukan untuk program inservice tranning ini, ya itu: (1) melanjutkan 
pendidikan formalnya ke jenjang yang lebih tinggi; (2) penataran atau 
pelatihan; dan (3) pembinaan melalui wadah kerja gun1. Program-program 
tersebut dalam implementasinya memcrlukan koordinasi antar berbagai unit 
atau sektor yang sama-sama mempunyai misi peningkatan mutu guru. 
Misalnya untuk pendidikan lanjutan ke jenjang yang lebih tinggi 
dikoordinasikan dengan sekolah, Dinas Pendidikan Provinsi, dan Depdikbud 
terutama mengenai biaya dan program studi yang akan ditempuh di perguruan 
tinggi. Khusus untuk program penataran a tau pelatihan koordinasi juga sangat 
penling mengingat hasil penataran sering kali hanya berdampak pada 
peningkatan aspek kognitif atau kemampuan teoritis guru saja, namun tidak 
teraplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas yang menyangkut 
aspek afektif, psikomotor dan intelektual ski ll. Program pcndidikan formal ke 
jenjang yang lebih tinggi merupakan salah satu program pembinaan 
profesional guru agar guru memiliki kcmampuan akademik yang lebih tinggi 
atau pcmberian bekal keilmuan mengcnai bidang pedagogik terutama bagi 
guru-guru yang berasal dari non LPTK (Lcmbaga Pendidikan Tenaga 
kependidikan). Adanya guru-guru yang berasal dari non LPTK dikarenakan 
langkanya LPTK yang menghasilkan lulusan untuk spesialisasi langka seperti 
Tcknologi Inforruasi, Pertanian, Grafika, Perhotelan, Gizi, Pelayaran dan 
Kimia Industri. Guru spesialisasi ini dapat diperoleh dari lulusan non LPTK. 
Mereka yang direkrut dari non LPTK tidak memlliki kewenangan mengajar 
karena tidak memlliki Akta Mengajar, untuk itulah maka dilakukan program 
pintas (Crash program). Untuk guru-guru yang berasal dari LPTK mereka 
memiliki kesempatan melanjutkan kejenjang S2 untuk mengambil program 
spesialisasi keahlian. Untuk mencapai efisiensi dan efektititas dalam 
pembinaan, keliga cara pengembangan kompetensi profesionalisasi guru 
SMK. yang tersebut di atas perlu mempertimbangkan beberapa hal sebagai 
berikut: (I) Untuk meningkatkan penguasaan guru terhadap materi bidang 

38 



studi yang diajarkan; (2) Meningkatkan kemarnpuan guru dalam 
menyelenggarakan proses bclajar mengajar (metodologi pembelajaran); (3) 
Meningkatkan pemahan1an guru terhadap keragarnan karakteristik individual 
setiap pesena didik yang diajar; (4) Memperkaya penguasaan guru terhadap 
berbagai strategi pembelajaran yang mengaktiikan dan memotivasi siswa; (5) 
Meningkatkan kemampuan guru untuk mengenal kekuatan dan kelemaharmya 
sendiri, sena kemampuannya menemukan alternatif terbaik untuk mengatasi 
kelemahannya; dan (6) Meningkatkan kemampuan guru untuk melakukan 
penelitian tindakan (action research), sebagai bekal untuk melakukan 
perbaikan mutu sccara mandiri dan terus menerus. 

Untuk meningkatkan profesionalisasi guru-guru SMK, sekolah melakukan 

juga dengan pembinaan melalui supervisi akademik kepada guru-gurunya. Selain 

dari menugaskan guru-gurunya untuk akti f mengikuti kegiatan-kegiatan 

pcngembangan profcsionalisme yang diselenggarakan di sekolah juga menugaskan 

pada guru-gurunya untuk berperan serta aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

tcrkait dengan kcahliannya di luar yang diselenggarakan oleh lembaga-lcmbaga 

lainnya di Iuar institusi sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah salah satu SMKN menyatakan: kami unsur pimpinan 
sekolah selalu memantau bagaimana guru-guru karni melakukan pembelajaran 
dan jika diketemukan ada sesuatu yang perlu diperbaiki, kami memberikan 
saran-saran I masukkan konstruktif secara Iangsung pada yang bersangkutan. 
Karni juga sampaikan dalam rapat-rapat kalau temuannya bersifat umum. 
Selain dari pembinaan yang bersifat supervisi kami juga mendorong guru-guru 
untuk dapal aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang terkait dengan keahliarmya 
di luar institusi sekolah, misalnya aktif di organisasi guru seperti PGRI, 
MGMP, asosiasi profesi bidang produktif (contohnya di ITO), dan sebagainya. 

Secara umum pembinaan guru di SMK Negeri di Medan dilakukan dengan 4 

langkah awal, yaitu: (I) mempersiapkan sumber daya; (2) menyiapkan data guru; (3) 

membuat strategi; dan (4) mengidentifikasi aspek-aspek dalam pembinaan. Untuk 
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kcpcrluan pcmbinaan, tim yang ditunjuk kepala sekolah mclakukan identi!ikasi 

aspek-aspek kebutuhan pembinaan. Mcnurut Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum aspek-aspek itu di antaranya adalah: 

I) anal isis kebutuhan pembinaan (pelatihan); 
2) uraian tugas dan spesifik.asi keahlian; 
3) penilaian prestasi kerja; 
4) percncanaan diklat; 
5) perencanaan pengembangan karir; 
6) pengkoordinasian sumber daya dalam pengembangan sumbcr daya manusia 

(SDM); 
7) pclaksanaan pelatihan; 
8) pcmerataan kesempatan untuk berkembang; dan 
9) penghargaan! sanksi. 

Sctclah melakukan identifikasi, kepala sekolah bersama jajarannya 

rnelakukan pcngcmbangan SDM melalui dua garapan, yaitu pengembangan kualitatif 

dan pengembangan kuantitat if. Khusus pengembangan kualitatif dilakukan dengan 

cara-cara: (I) peningkatan jenjang pendidikan; (2) mengikutsertakan dalam 

pelatihan; (3) mengikutsertakan dalarn program alih keterampilan; meng ikut sertakan 

dalam seminar dan lokakarya; (4) peningkatan jenjang karir dalam jabatan tertentu; 

dan (5) pelaksanan magang guru di industri. 

Selain dari program-program tersebut di atas, ada juga program-program 

-· pembinaan yang dilakukan diliogkungan sekolah. Pembinaan guru dilingkungan 

sekolah bersifat supcvisi. Kegiatan supervisi dilakukan untuk membantu guru dalam 

memperbaiki tampilan proses belajar meogajaroya. Kegiatan supervisi dilakukan 

dengan cara mengobservasi kelas dirnana guru mengajar. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk rnemecahkan masalah-masalah individu guru dalam proses belajar rnengajar. 
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Setelah kegiatan observasi kelas dilanjutkan dengan diskusi sccara individu sebagai 

cara untuk memberikan masukan pada guru bagaimana ia sebaiknya dalam proses 

pembelajaran. Selain program-program pembinaan yang bcrsifat individu juga 

dilakukan pembinaan yang bersifat kelompok di antaranya in service tranning 

mengenai mata diklat dan sosialisasi kurikulum spektrurn, program pelatihan tenaga 

assessor, School Empowering Program (SEP) yang merupakan program optimalisasi 

fungsi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memanfaatkan sumbcr daya yang 

ada Optimalisasi diarahkan pada peningkatan SMK dalam menghasilkan tamatan 

yang bermutu (profesional). Kualifikasinya adalah sesuai tuntutan dunia kerja. 

Selama program berjalan, pembinaan secara intensif dilakukan pada komponen 

SDM, Manajemen, Fasilitas dan Program. Untuk melaksanakan program-program 

tersebut di atas diburuhkan kerja sama semua pihak yang terkait dcngan 

pengembangan SMK. Seorang guru yang mcnjabat Waki l Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum menyatak.an: 

Pengembangan SMK memerlukan kcbersamaan langkah antm·a SMK, 
Pemcrintah Kota, P4TK dan Direktorat Dikmenjur. Koordinasi antar keempat 
institusi tersebut sangat berarti dalam perwujudan SMK sebagai institusi 
pendidikan nasional maupun intemasional. Masing-masing pihak berpcran 
sesuai potensi dan kondisi yang ada. Agar terjadi perubahan paradigma 
konfensional menjadi profesional maka diperlukan program yang mengarah 
pada peningkatan mutu potensi utama SMK. Ada empat sumber daya SMK 
yang merupakan potensi utama SMK, yaitu: SDM, Manajemen, Fasilitas dan 
Program. 

SDM bermutu yang mampu menjalankan fungsi manajemen dan pemanfaatan 

fasilitas untuk menciptakan program sekolah yang sesuai tuntutan dunia kerja dapat 
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diwujudkan dengan cara membuat program-program kegiatan yang mengarah pada 

optimalisasi SDM sekolah dalam fungsinya sebagai penggcrak potensi SMK, dengan 

program-program kegiatan tersebut harapannya adalah terwujudnya SMK Nasional 

dan lntemasionanl. Salah seorang Wakasek SMK Negeri di Medan mengatakan: 

SMK lntemasional adalah sekolah yang telah memiliki fasilitas KBM Standar 
Produksi. SDM yang dipunyai aktif dan kreatif sehingga mampu melaksanakan 
KBM standar. Telah mampu melaksanakan diklat industri secara nasional. 
Manajemen sekolah telah dikelola dengan baik. Memiliki jaringan kerja dengan 
lndustri besar dan menengah nasional dan mampu melaksanakan produksi 
bervariasi. Sedangkan SMK nasional adalah sekolah yang telah memiliki 
fasilitas KBM (standar minimal), SDM cukup aktif dan kreatif namun belum 
mampu melaksanakan KBM standar mapun diklat industri. Sedangkan sekolah­
sekolah yang belum memenuhi ketentuan di atas dikatcgorikan ·'sekolah kulit" 
dan "sekolall lokal". Sekolah kulit ini dibina oleh sekolah inti dan secara tidak 
langsung dibina oleh P4TK (pembinaan standar), dan SMK lokal adalah 
sekolah yang belum memil iki fasilitas minimal standar KBM. Manajemen 
sekolah masih jauh dari kesempurnaan sehingga hanya memiliki jaringan kerja 
sama industri yang sangat terbatas. Sekolah belum mampu melaksanakan 
kegiatan produksi yang bisa dipasarkan. 

Untuk membentuk sekolah berstandar lntemasional tidaklah mudah, 

diperlukan banyak usaha yang tidak mudah, dan membutuhkan komit:men dari semua 

warga sekolah. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kualitas SDM 

merupakan syarat mutlak dalam meraih pretas sebagai sekolah berstandar 

intemasional, . 

4.3. MGMP Sebagai Wadab Pembinaan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran adalah wadah pembinaan untuk guru mata 

pelajaran sejenis. Wadah ini mempunyai landasan hukum: (l) Undang- undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 40 ayat 2; (2) Undang-
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undang No. 14 Tahun 2005 atau yang lebih dikenal dengan Undang-undang Guru 

dan Dosen; (3) Pcraturan pemerintah No. 38 Tahun 1992 tcntang Tenaga 

Kependidikan Bab XIII pasal 61 ayat I tenaga kependidikan dapat membentuk 

ikatan profesi sebagai wadah untuk meningkatkan dan atau mengembangkan karir 

kemampuan, kewenangan profesional. martabat, dan kesejahtcraan tenaga 

kcpendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan secara optimal; (4) Keputusan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Ncgara Nomor 26/Menpan/1989 Tanggal 2 Mei 

1989 teotang angka kredit jabatan fungsional guru dalam lingkungan Departemen 

Pendidikan; (5) Keputusan Mendikbud Nomor 0490/U/1992 tanggal 30 November 

1992 tcntang Sckolah Menengah Kejuruan; dan (6) Kebijakan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan menengah untuk meningkalkan kemampuan profesional guru 

dan tenaga kependidikan lainnya melalui Pemantapan Kerja Guru (PKG) dan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

Menurut salah seorang guru dalam wawancaranya menyatakan bahwa di Kota 

Medan telah dibentuk wadah-wadah MGMP dengan maksud untuk memberik<m 

pembinaan kepada guru-guru mata pclajaran sejenis. Lebih lanjut ia menyatakan 

bahwa di MGMP ada kegiatan pembinaan, dengan memberi penjelasan sebagai 

berikut 

Adanya pembinaan di dalam wadah ini tergambar dari adanya program 
kegiatan rutin yang terarah, yakni: (I) menumbuhkan kegairahan guru untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dalam rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru; (2) menyetarakan 
kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar sehingga dapat menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu 
peodidikan; (3) mendiskusikan permasatahan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian yang sesuai 
dengan karakteristik mata diktat, guru, kondisi sekolah dan lingkungan; (4) 
membantu guru memperoleh informasi teknis edukatifyang berkaitan dengan 
kegiatan keilmuan dan ilmu pengetahuan/teknologi, kegiatan pelaksanaan 
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi yang sesuai dengan mata diktat yang 
bersangkutan; (5) sating berbagi informasi dalarn menciptakan karya-karya 
kreatif sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (6) 
menyusun paket pembelajaran yang disebut satuan acara pembelajaran (SAP) 
sebagai bahan acuan datam pelaksanaan proses betajar mengajar di SMK se 
KotaMedao. 

Kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilakukan di MGl'vfP tersebut cenderung 

bersifat pembinaan supervisi, baik supervisi individu maupun supervisi ketompok. 

Pembinaan dengan Supervisi Jndividu 

Bentuk pembinaan dengan supervisi individu ditakukan dengan teknik 

kunjungan dan observasi kelas, individual conference, intervisitation, self-

evaluation, supervisory bulletin, professional reading, dan professional writing. 

Teknik kunjungan dan observasi kelas dilakukan oleh pengawas atau guru senior 

da!am mata diklat yang sama. Guru memintanya uotuk dapat mengobservasi 

bagaimana ia mengajar, yang selanjutnya dapat memberikan masukan apa kekuatan 

dan kelemahannya datam proses kegiatan bela jar mengajar. 

Individual conference adatah kegiatan supervisi lanjutan setelah observasi 

kelas. Individual conference tergambar dari adanya kegiatan diskusi antara pengawas 

atau guru senior yang diminta untuk berperan sebagai supervisor dengan guru yang 

diobservasi. Diskusi terfokus pada menganatisa proses belajar mengajar yang 
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dilaksanakannya, yang kemudian guru yang diobservasi melihat kelemahannya 

secara faktual, menilai, mcnyimpulkan dan memperbaiki tugasnya dalam rangka 

"self-evaluation". 

Teknik intervisitation adalah kunjungan antar guru-guru di suatu sekolah 

maupun antar sekolah dalam rangka belajar dengan jalan saling bertukar pengalaman 

tentang tugas mereka. Teknik ini yang sering dilakukan, karena hampir setiap bulan 

kegiatan MGMP berpindah tcmpat (sekolah). Biasanya guru-guru anggota MGMP 

diminta untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dikunjunginya. 

Pacta umumnya, seseorang lebih mudah mempelajari sesuatu dari pengalaman sccara 

langsung. Manfaat dari Supervise intervisitation dapat meningkatkan sikap, 

ketcrampilan, pengetahuan (professional growth) dan kemampuan profcsional pacta 

staf. Agar kunjungan dapat berhasil secm·a optimal maka pengurus MGMP harus 

memberikan dukungan berupa dorongan dan kemudahan, di samping itu 

penyelenggaraannya diatur sebaik mungkin. 

Teknik self-evaluation adalah tek.nik yang menuntut guru secara individual 

sudah memiliki kesadaran profesional tinggi. Teknik ini dilakukan pada kegiatan 

MGMP tergambar dari adanya kesadaran guru untuk menerima masukan dari ternan 

sejawatnya, yang kemudian masukan dijadikan bahan iotrospeksi guna perbaikan. 

Penggunaan teknik self-evaluation ini membutuhkan keberanian guru untuk 

mengakui adanya kelemahan-kelcmahan pribadi yang harus diatasi dan guru juga 

harus memiliki pandangan luas tentang kemampuannya yang mcmungkinkan 
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mengukur, menganalisa dan mengevaluasi secara obyektif tugas-tugasnya serta 

berusaha mencmukan pemecahannya, baik atas prakarsa sendiri maupun dengan 

bantuan supervisor. Tcknik selfevalua/ion ini dapat menumbuh.kan kcberanian dan 

kepercayaan pada diri guru untuk memikul tanggung jawab secara mandiri (built-in 

control) dalam tugas dan perbaikannya. Penilaian terhadap diri sendiri bertolak dari 

kewajaran yang didorong oleh kebutuhan akan harga diri yang ingin terus maju 

sebagai bagian terdalam dari kepribadian manusia. Konsep tentang diri-scndiri (self 

concept) mcmegang peranan penting. 

Supervisoty bulletin adalah media komunikasi yang dikembangkan sebagai 

salah satu tcknik supervisi. Peranan bulletin sebagai teknik supervisi ditentukan oleh 

matcrinya, sifat dan kondisi MGMP secara menyeluruh. Ada dua prinsip yang perlu 

dipcrhatikan dalam supervisory bulletin yaitu: (I) komunikasi difokuskan pada 

informasi, ide dan kegiatan-kegiatan penting yang perlu diketahui dan menarik min at 

serta perhatian pengurus; dan (2) secara integral pengurus dilibatkan dalam 

perencanaan dan pengembangannya. Teknik supervisi jenis ini belum banyak 

dikcmbangkan di wadah MGMP, yang sebenamya supervisory bulletin ini sangat 

potensial untuk pembinaan guru. Teknik supervisi ini dapat menciptakan komunikasi 

di dalam tubuh MGMP dengan sekolah masing-masing juga dapat mcningkatkan 

dukungan dan peranan pengurus dalam tugas sekolah, sehingga perbaikan belajar 

dan program pengajaran di sekolah secara keseluruhan dapat dikembangkan secara 

dinamis. Guru-guru anggota MGMP dapat menulis artikel akademik maupun artikel 
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penelitian yang dipublikasikan, hal ini berdampak pada pcnambahan angka kredit 

untuk kenaikan pangkatnya. 

Professional reading adalah bacaan profesional lebih luas lagi dari pada 

bulletin. Membaca adalah salah satu cara yang sudah umum dipergunakan oleh 

masyarakat dewasa ini dalam memperkaya pengetahuan dan pandangan secara 

individual. Dari sini diharapkan juga dapat mcrubah sikap dan kecakapan seseorang. 

Kegiatan supervisi dengan pendekatan Professional reading tcrgambar dengan 

adanya guru yang memiliki bacaan-bacaan profesional baik yang berupa majalah 

maupun jurnal ilmiah yang ada kaitannya dengan bidang kcahlian guru anggota 

MGMP. Namun begitu kepemilikan professional reading belum begitu merata, hal 

ini dikarenakan buku bacaan profesional rclatif mahal. Walaupun begitt1 dengan 

adanya wadah MGMP permasalahan itu scbenamya dapat diatasi dengan membuat 

professional libraries (perpustakaan profcsional) di kant or kepengurusan MGMP. 

Professional writing adalah supervisi dengan cara rnembuat karya tulis 

profcsional, ini mcrupakan suatu tingkal pcrturnbuhan kreativitas yang tinggi dan 

didukung oleh pcrkembangan yang sudah maju. Teknik supervisi ini diarahkan untuk 

rncnumbuhkan kemampuan dan keterampilan tentang menyampaikan pokok-pokok 

ide materi. Ada dua hal yang dapat dibina dengan professional writing, yaitu: (l) 

kekayaan potensi individual dapat dioptirnasikan untuk mencapai prestasi 

profesional; dan (2} untuk membuat karya tulis sebagai prestasi profesional. 

Kelemahan guru-guru kejuruan adalah membuat tulisan profesional, hal ini 
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tcrgambar dari banyaknya usulan-usulan kenaikan pangkat yang dikembalikan 

lru1taran tidak memiliki atau masih kurangnya kemampuan menulis karya ilmiah. 

Pernbinaan dcngan S upervisi Kelompok 

Teknik-teknik y8J1g digunakan untuk pemecah8l1 rnasalah kelompok di 

8l1tar8J1ya adalah: curriculum laboratory, commillee (panitia). Curriculum laboratory 

(laboratorium kurikulum) adalah konsep supervisi tent8J1g kurikulum yang erat 

kaitannya dcngan pengalaman belajar, materi pelajar8J1 dan kegiatan rnengajar di 

sekolah. Tcknik pcmbinaan ini tergambar dengM adanya suatu kegiatan yang 

konstruktif dari guru-guru dalam wadah MGMP untuk merencanak8J1 dan 

mengembangkan kurikulum. Kegiatan-kegiatan konstruktif y8J1g dilakukan bcrupa 

ceramah, diskusi dan lokakarya mengenai kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis 

Kompetensi). Dalam implementasi kurikulum 2004 dimungkinkan sekolah 

mcnyesuaik8J1 kurikulum dcngan kepenting8J1 daerah di mana sekolah berada. 

Konsep ini disebut dengan kurikulurn irnplementatif: Adapun penyesuaian kurikulum 

dapat dilakuk8l1 dengan ruang lingkup sebagai berikut: {I) kompetensi dengan 

kebutuh8l1 institusi pas8J1gan dalam maupun luar negeri; (2) menambah atau 

mengurangi topik/materi pembelajar8J1; daJ1 (3) penyesuaian cara penyampai8J1 

St8J1dar kompetensi deng8J1 situasi serta kondisi daerah daJ1 lingkung8J1 di m8J1a 

sekolah berada. Kcgiat8J1 ini dipimpin oleh kepemimpinan profesional dari 

supervisor ataupun guru yang aktif dalam kegiatan jaring8J1 kurikulum di Dinas 

Pendidikan Kota Med8l1. Tujuan dari curriculum laboratory adalah membantu guru-
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guru dan personil pengajaran untuk terus menerus mengadakan usaha meningkatkan 

pengembangan dan pcrbaikan kurikulum sebagai tugas pokok akademik di sekolah. 

Selain dari itu curriculum laboratory juga membantu guru-guru sebagai agen yang 

menguasai pclaksanaan metode belajar yang efektif dan modem di kelas, bermacam­

macam kegiatan laboratorium dan situasi media pengajaran yang telah 

diorganisasikan, memupuk dan meningkatkan perbaikan dari diri-sendiri. 

Commillee atau panitia adalah suatu kelompok besar atau kecil yang 

bcrtugas memecahkan masalah atau tugas khusus dan anggota-anggotanya ditunjuk 

ataupun dipil ih. Supcrvisi menggunakan teknik ini tergambar dari adanya upaya­

upaya kepengurusan MGMP untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran 

yang dihadapi olch anggota. Selain dari pada itu di da lam MGMP dibentuk suatu 

kcpanitiaan kecil yang diangkat dari anggota yang memiliki kemampuan lebih untuk 

dapat mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru­

guru yang kemudian secara bersama-sama membicarakannya untuk mencari 

penyelesainya. Tujuan dari teknik ini adalah mendorong keberanian dan menciptakan 

kesempatan kepada individu guru untuk memperoleh pengalaman profesional di 

dalam pcngalaman kcrja sama kelompok unruk memecahkan masalah-masalah 

khusus dan tugas-tugas tertentu secara kreatif dan efektif. 

Lesson Study 

49 



Lesson study merupakan suaru model pembinaan profesi guru melalui 

pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. 

Pembi.naan gmu juga dilakukan melalu lesson study, hal i.ni dinyatakan oleh 

salah seorang guru SMK Negeri yang mcnyatakan bahwa: 

Di sekolah maupun di MGMP kami mclakukan kegiatan lesson study yang 
dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan. obscrvasi, dan relleksi, 
tujuan dari kegiatan ini dilakukan adalah untuk meningkatkan profesionalisme 
guru dalam kemampuan pembelajaran berbagai materi ajar. Adapun tahapan 
kegiatanya adalah (I) perencanaan; (2) pelaksanaan; dan (3) reflesi. 

Lesson S!Udy digunakan oleh sekolah maupun wadah guru (MGMP) untuk 

membina profesionalitas guru. Mengenai tahapan pelaksanaan lesson study banyak 

ragamnya, ada yang tiga tahapan, cmpat tahapan, maupun yang enam tahapan. Yang 

empat tahapan dengan menggunakan konsep Plan-Do-Check-Act (PDCA). Yang tiga 

dengan menggunakan konsep perencanaan (Plan); pelaksanaan (Do) dan Relleksi (See). 

Dan yang enam dengan menggunakan konsep (!) Form a Team: membentuk tim 

sebanyak 3-6 orang yang terdiri guru yang bersangkutan dan pi.hak-pihak lain yang 

kompeten serta memilki kepentingan dengan Lesson Study; (2) Develop Student 

Learning Goals: anggota tim memdiskusikan apa yang akan dibelajarkan kepada siswa 

sebagai basil dari Lesson Study; (3) Plan the Research Lesson: guru-guru mendesain 

pembelajaran guna mencapai tujuan belajar dan mengantisipasi bagaimana para siswa 

akan merespons; (4) Gather Evidence of Student Learning: salah seorang guru tim 

melaksanakan pembelajaran, sementara yang lainnya mclakukan pengamatan, 

mengumpulkan bukti-bukti dari pembelajaran siswa; (5) Analyze Evidence of Learning: 
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tim mendiskusikan hasil dan menilai kemajuan dalam pencapaian tujuan belajar siswa; 

dan (6) Repeat the Process: kelompok merevisi pembelajaran, mengulang tahapan-

tahapan mulai dari tahapan ke-2 sampai dengan tahapan ke-5 dan tim mclakukan 

sharing atas temuan-tcmuan yang ada. 

4.4. Identifikasi Faktor-fa ktor yang Terkait Dalam Pembinaan Guru SMK dan 
Pcncntuan Pola Pembinaan Profesionalitas Guru S:\1K 

Berdasarkan wawancara dan diskusi terbatas atu Focus Group Discussion 

(FGD) dapat dijelaskan bahwa ada tujuh lembaga yang terkait dengan pembinaan guru 

SMK di Kota Medan, diantarnya adalah: (!) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Medan; (2) Kelompok Kerja Kepala Sekolah; (3) Sekolah; (4) LPTK (Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kepcndidikan); (5) P4TK; (6) Pendidikan Tinggi Non LPTK; (7) 

Dunia Usaha dan Dunia lndustri (DUD!); dan (8) Wadah MGMP. 

Selanjutnya berdasarkan kajian teoritis, hasil penelitian, diskusi terbatas dan 

pembahasan maka asumsi yang mendasari model konseptual sebagai berikut: 

Pertama, kelemahan pembinaan kemampuan profesionalitas guru sekolah 

menengah kejuruan yang diterapkan selama ini masih menyimpan kelemahan dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Akibatnya berbagai program 

pembinaan kemampuan profesional guru sekolah menengah kejuruan belum 

berdampak pada peningkatan kemampuan profesional secara berarti. 

Kedua, pembinaan dalam bentuk diklat dalam jabatan untuk gum kejuruan 

selama ini dirasakan kurang memberikan hasil optimal, khususnya dalam 
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mcngembangkan kemampuan dan keahlian aktual yang sesuai dcngan perkembangan 

industri/dunia usaha. 

Ketiga, pendekatan/strategi sertifikasi kompetensi guru bidang pendidikan 

teknologi dan kejuruan dengan cara ''teknisi yang digurukan'' dan .. guru yang 

diteknisikan (dikompetcnsikan)" mampu memenuhi kebutuhan akan guru SMK 

bidang produktif. Kedua pendekatan ini akan memberikan dampak pada peningkatan 

mutu pendidikan berbasis kompctcnsi jika dalam pembinaannya dilakukan secara 

optimal dengan melibatkan part isipasi stakeholders, LPTK, dunia usaha/industri, 

maupun asosiasi profesi scbagai mitra dalam pernbinaan profesional isasi guru 

kejuruan bidang produk ti f. 

Bcrdasarkan asumsi-asumsi tersebut dapat diketengallkan unsur-unsur yang 

harus ada dalam suatu pola konseptual pembinaan profesionalitas guru sekolah 

menengal1 kcjuruan seperti Gan1bar 4.1 berikut. 
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Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kot:a Medan 

IClSSMK 
DII«>TAMEOAN 
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GURU NORMAnF , 
GURU ADAPTIF 

GURU PRODUKTIF 

WADAH PEMBINAAN 

A LPTK I 
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1/L..:~::...J 

1 MGMP/MGMD II 

GURU 
PROFESIONAL 

Gambar 4. 1. Unsur-unsur Tcrkait Dalam Sistem Pembinaan Profcsionalitas 

Guru SMK di Kota Mcdan 

Hasil Focus Group Discussion (FGD) yang berdasarkan penelitian di dapatlah 

pola pembinaan konseptual untuk meningkalkan profesionalitas guru SMK 

membutuhkan keterlibatan banyak pihak. Sekolah, musyawarah guru mata pelajaran, 

kelompok kerja kepala sekolah, Pemerintahan Kota Medan melalui Dinas Pcndidikan 

Kota Medan, LPTK , P4TK, Non LPTK dan dunia usaha/industri merupakan modal 

dasar yang kuat untuk dapat memberikan pembinaan kemampuan profesional kepada 

guru-gum sekolah menengah kejuruan. Modal yang kuat ini tergambar dari (I) 

Manajemen berbasis sekolab yang telab diterapkan di SMK, sehingga manajemen 

sekolah dapat dengan leluasa membina SDM-nya sesuai dengan visi dan misi 

sekolah masing-masing; (2) telah terbentuknya wadah-wadah K3S SMK dan MGMP 

untuk masing-masing bidaog diktat; (3) perangkat pembina dan program pembinaan 
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untuk SMK di Dinas Pendidikan Kota; (4) keterlibatan LPTK dalam program 

pcmbinaan guru SMK di Kota Medan; dan (5) terjalinnya kerja sama dengan dunia 

usaha dan dunia industri serta organisasi profesi. 

Modal yang kuat ini mcmberi peluang bagi terbentuknya sistem pcmbinaan 

profesional guru sekolah menengah kejuruan di Kota Medan. Aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan pada pola konseptual ini di antaranya. Pertama, aspek 

pcrencanaan pembinaan profesional guru mulai dari tingkat sekolah, MGMP, KJS, 

Dinas Pcndidikan Kota Medan juga pada tingkat-tingkat di atasnya. Aspck 

perencanaan ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan pelaksanaan pembinaan 

profesional guru SMK dengan memperhatikan context, input, proses & product 

(CIPP) sebagai fokus dari evaluasi program pembinaan. Dengan memperhatikan 

CIPP ini dapat melihat kebcrhasilan dari pembinaan profesional guru SMK dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan program pembinaan selanjutnya. 
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Kedua, Kebutuhan pernbinaan yang didapat dari hasil analisis kebutuhan 

pcmbinaan ataupun dari hasil evaluasi yang mcrnperhatikan CIPP sangat membantu 

dalam merencanakan program pcmbinaan sekaligus pelaksanaannya. Dengan 

kebutuhan pembinaan maka program pembinaan, yang menyangkut tujuan, target 

sasaran, materi pembinaan, pelaksanaan pembinaan, evaluasi, output serta outcame 

dari pernbinaan profesional guru SMK dapat tercapai secara optimal, efektif, efisien, 

serta inovati f. 

Ketiga, keterlibatan sekolah, dinas pendidikan, organisasi profesi keahlian, 

dunia usaha/industri, dewan pendidikan dan para pakar pendidikan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan pembinaan profesional sampai kcpada evaluasi dan 

monitoring kegiatan perlu dipcrhatikan peran dan tugasnya masing-masing. 

Keterlibatan unsur-unsur tersebut dapat meningkatkan optimalisasi kualitas, 

efek:tivitas, efisiensi, dan inovasi program pembinaan profesionali tas guru SMK. 

Empat, penghargaan terhadap hasil pembinaan profesionalitas guru SMK. 

Hasil pembinaan profesionalitas guru SMK (produck) dapat dijadikan bahan 

portofolio dalam pengembangan karir profesi guru. Jika guru-guru dari penilaian 

portofolio masih kurang memenuhi kriteria maka basil pembinaan melalui diklat 

dapat menjadi syarat untuk mengikuti uj ian scrtifikasi profesi selanjutnya. 

Polal pembinaan profesionalitas guru sekolah menengah kejuruan sebagai 

upaya membentuk guru profesional yang akhimya dapat meningkatkan mutu 

55 



pembelajaran sebagaimana yang diringkas dalam Gambar 4.2. diorientasikan sesuai 

dengan tuntutan kompetensi gun1 SMK profesional yang mampu mendidik melatih 

siswa sebagai caJon tenaga keija yang dapat bersaing di pasar kerja, yaitu pembinaan 

profesional guru SMK yang memenuhi kriteria standar kompetensi guru SMK. 

Pembinaan dilakukan secara berkelanjutan dan secara terus menerus program­

program pembinaannya diperbaharui sciring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tcknologi di dunia usaha/industri maupun di dunia pendidikan. 

Dengan kata lain pola sistem pembinaan profesional guru SMK ini memiliki daya 

dukung dan daya saing dalam memenuhi tuntutan guru SMK yang profesional 

sehingga SMK sebagai organisasi pendidikan kejuruan dapat menghasilkan lulusan 

yang dapat bersaing memenuhi kcbutuhan tcnaga kerja di tingkat regional, nasional 

maupun intemasional. 

Kunci sukses implementasi pola pembinaan profesionalitas guru sekolah 

menengah kejuruan Kota Medan, adalah pemberdayaan seluruh komponen baik 

internal maupun ckstemal sekolah. Pembcrdayaan seluruh komponen ini tujuannya 

agar tercipta sinergi dalam menentukan tujuan dan program pembinaan 

profesiooalitas guru SMK. Deogan adanya keterlibatan semua unsur terkait dalam 

menentukan tujuan dan program pembinaan kemampuan profesional guru maka 

keberlangsungan pembinaan dan harapan para stakeholder mengenai guru SMK dan 

lulusannya dapat terpenuhi. 
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K3S SMK KOTA MEOAN 

SEKOLAH 
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Gambar 4.2. Pola Konseptual Pembinaan Profesionalitas Guru SMK 

di Kola Medan 

Kelerlibatan pihak-pihak yang terkait mulai dari sekolah, K3S, Dinas 

Pendidikan Kola Medan, MGMP, dunia usaha!industri, Perguruan Tinggi, P4TK, 

dan organisasi profesi dalam pembinaan dapat disesuaikan dengan rugas dan 

kewenangan masing-masing lembaga, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan cvaluasi. Sekolah sebagai lembaga terdepan yang berwenang 

memberikan pembinaan kemampuan profesional guru dapat melakukan identifikasi 

kebutuhan melalui analisis kebutuhan pembinaan. Kepala sekolah rnembawa hasil 
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identifikasi kebutuhan dalam Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). Dalam forum 

ini para kepala sckolah membuat program pcmbinaan unruk guru-guru SMK se Kota 

Medan, yang kemudian diajukan kepada Dinas Pendidikan Kota Medan untuk 

ditetapkan sebagai program pembinaan kemampuan profesional guru SMK di Kota 

Mcdan. 

Program-program pembinaan yang telah ditetapkan tersebut dibuat rcncana 

implementasinya sesuai konteks kegiatan pembinaannya. Sehingga rencana 

implcmcntasi dapat dibuat oleh Dinas Pendidikan Kota Medan, sekolah, K3S, 

maupun oleh MGMP. Rcncana implementasi dan implementasi program melibatkan 

dunia usaha/industri, pcndidikan tinggi, P4TK dan organisasi profesi. Keterlibatan 

pihak-pihak luar dinas pendidikan dan sekolah disesuaikan dengan produk dan 

konteks dari program kegiatannya. 
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BABV 

SlMPULAN, IMPLIKASI DAN SARA 

Berdasarkan deskripsi hasil penclitian tahap satu dan pembahasannya maka 

dalam bagian ini dikemukakan simpulan yang berhubungan dengan lujuan pcnelitian 

pada tahap satu. Selain mcnguraikan kesimpulan bagian ini mcngcmukakan juga 

implikasi dan saran yang dapat menjadi suatu bahan pertimbangan pola pembinaan 

profesionalitas guru sekolah menengah kejuruan. 

5.1. Simpolan 

Pembinaan kemampuan profesional guru sekolah menengah k~juruan 

di lakukan Dinas Pendidikan Kota Medan, sekolah menengah kejuruan sendiri, 

industri mitra, asosiasi profesi dan oleh wadah-wadah MGMP, LPTK dan Non 

LPTK serta lOS Kejuruan. Pendidikan Kota Medan melalui pengawas sekolah 

menengah kejuruan melakukan pembinaan kemarnpuan profesional guru dengan 

melalui pendekatan supervisi. Kegiatan supervisi yang dilakukan ditujukan untuk 

mengkaji masalah-masalah dari segi administratif formal maupun memperhatikan 

upaya untuk memahami dan memecahkan masalah-masalah proses pembelajaran 

yang dihadapi guru-guru. Berdasarkan temuan masalah baik masalah administratif 

formal maupun masalah proses pembelajaran, pengawas membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi guru dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajaran .. Pembinaan profesionalitas dengan pendekatan supervisi dilakukan 
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untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul sewaktu pembelajaran dengan 

segera. Pembinaan profesionalitas dengan pendekatan supervisi dilakukan untuk 

memecahkan masalah-masalah yang muncul sewaktu proses pembelajaran dengan 

segera. 

Pembinaan melalui supervisi baik yang bersifat administratif formal maupun 

pemccahan masalah proses pembelajaran dilakukan juga oleh kepala sekolah. Ada 

dua pendekatan supcrvisi yang di lakukan oleh pengawas maupun kepala sekolah 

yaitu: (I) supcrvisi masalah individu dengan tujuan memecahkan masalah individu; 

dan (2) supcrv isi masalah kelompok dengan tujuan memecahkan masalah kelompok. 

Orientasi kegiatan pengawas dan supervisor seperti itu diindikasikan dari 

pemahaman mcreka terhadap perannya sebagai supervisor dan manajer pengajaran. 

Masalah-masalah yang ditemukan oleh supervisor dalam kegiatan supervisi 

dapat ditindaklanjuti dengan pembinaan selanjutnya melalui wadah-wadah MGMP, 

K3S Sekolah Menegah Kejuruan, Organisasi Profesi, dunia usaha dan dunia industri 

(DUDl). Scdangkan untuk meningkatkan kemampuan akadernik baik kcmampuan 

akademik kependidikan maupun kemampuan akademik bidang kejuruannya, guru 

dibina melalui pendidikan lanjutan ke pendidikan tinggi yang sesuai untuk 

mengambil jenjang pendidikan yang Jebih tinggi. 
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5.2. Jmplikasi 

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana diuraikan dalam beberapa 

kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

I. Sekolah adalah wadah terdepan dalam pembinaan profesionalitas guru. 

Pembinaan kemampuan profesional dilakukan oleh kepa la sekolah dan 

pengawas sekolah mclalui pendekatan supervisi dan atau diklat. Hal tersebut 

berimplikasi terhadap pentingnya peran kepala sekolah dan pengawas dalam 

manajemen supervisi dan dik lat. Tidak lepas dari itu penting juga untuk 

diperhatikan masalah proses rekrutmen, seleksi, dan penugasan para guru yang 

harus mempertimbangkan relevansi kompetensi yang dimilikinya. Sebagai 

wadah terdepan dalam pembinaan kemampuan profesional selayaknya sekolah 

memiliki data kemampuan profesional guru yang valid. Data profesionalitas 

yang valid ini diperoleh dari hasil kegiatan supervisi yang dilakukan secara 

berkelanjutan oleh pengawas, kepala sekolah dan jajarannya. Data 

profesionalitas guru dapat dijadikan kegiatan pembinaan supervisi lanjutan, 

diklat, pendidikan akademik lanjutan dan sebagai bahan dalam membuat 

program pembinaan kemampuan profesional guru di tingkat kota atau pun 

tingkat yang lebih tinggi. 
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3. MGMP sebagai wadah berkumpulnya guru-guru mata pelajaran scjenis memiliki 

peran yang strategis dalam pembinaan profesionalitas guru SMK. Dengan 

adanya wadah ini pembinaan kemampuan profesional dapat lebih fokus. Hal 

tcrsebut berimplikasi kepada pcrlunya dukungan serta komitmen semua pihak 

yang terkait dengan pendidikan di SMK, manajemen organisasi MGMP yang 

handal, komitmen guru-guru anggota MGMP untuk memberdayakan wadah 

MGMP. Dukungan moril dan matcriil dari sekolah, Dinas Pcndidikan Kota 

Medan, Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Utara, Dcpartemen Pendidikan 

Nasional dan Kebudayaan scrta dunia usaha/industri sangat pcnting, karena 

tanpa dukungan dari pihak-pihak tersebut maka MGMP suli t untuk berdaya. 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) Kejuruan merupakan komponen yang 

penting dalam kegiatan pembinaan kemampuan profesional guru. Dengan 

adanya K3S, kepala sekolah dapat melakukan tukar pendapat 
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5.3. Saran 

Guru-guru bidang produktif hendaknya memiliki kemampuan kerja industri 

sebagai bekal untuk pembelajaran berbasis kompetensi. Untuk maksud ini guru-guru 

bidang produktif perlu diberikan pelatihan penguasaan kompetensi industri dan 

penguasaan pendidikan berbasis kompelensi (competency based education). 

Pelatihan kompetensi industri bagi guru kejuruan bidang produktif, disarankan 

supaya dilakukan dalam bentuk wajib kerja praktek di industri . Untuk merealisasikan 

kegiatan tersebul, sebagai program jangka pendek, guru kejuruan bidang produktif di 

SMK secara bergantian supaya ditugaskan mengikuti praktek kerja nyata di industri. 

Untuk itu disarankan agar Dinas Pendidikan Kota Medan melalui Subdin Pcndidikan 

Mcnengah K~juruan mcngeluarkan instruksi kepada guru-guru kejuruan bidang 

produklif di SMK, supaya mengikuti praktek kerja nyata di industri selama satu 

semester sebagai bagian dari tugas rnengajar. Sebagai program jangka panjang, 

pelatihan kornpetensi industri bagi guru kejuruan bidang produklif dijadikan bagian 

dari sistem pembinaan profesionalitas guru kejuruan dilakukan sccara periodik 

dengan rentang waktu minimal sctiap lima tahun. Program penguasaan standar 

kompelensi industri dan kemampuan mengajar praktek berdasarkan kompetensi, 

hendaknya juga diberikan kepada mahasiswa caJon guru kejuruan teknik. Untuk itu, 

kepada lembaga pendidikan guru kejuruan disarankan supaya mewajibkan 

mahasiswa kejun•an teknik untuk mengikuti praktek kerja nyata selama minimal satu 

semester di industri sesuai dengan disiplin ilmu yang menjadi pilihannya. 
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Pengalaman kerja praktek hendaknya dilaksanakan pada industri yang mcmiliki 

Pusat Pendidikan dan Pclatihan (Diktat), sehingga caJon guru di sam ping menguasai 

kompetensi industri juga dapat berlatih mengajar di lingkungan yang rcalistik (in the 

realistic environment). 



DAFTARPUSTAKA 

Arilcunto, Suharsimi, ( 1990), Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan, Jakarta: PPLPTK Dikti Depdikbud. 

Bafadal, Ibrahim, (2003), Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, Dalam 
Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta: PT Bumi 
Aksam. 

Colhoun C.C. & Finch, A. V ., ( 1982). Vocational and Career Education: Concepts and 
Operations, Belmont, California: Wadsworth Publishing Company, Inc. 

Dikmenjur, (2004b), Garis-garis Besar Program Dikmenjur Tahun 2004, Jakarta: 
Dikmenjur, Ditjcn Mandikdasmen, Depdiknas. 

Djaelani, A.R., ( 1998), Profil Pembinaan Kemampuan Profesional Guru pada SD Inti 
Kotamadya Banda Aceh, (Disertasi), Bandung: PPS IKIP Bandung. 

,Djudju, (2001), Sistem Pembinaan Kemampuan Profesional Guru Mela/ui Kegiatan 
Gugus Sekolah, (Tesis), Bandung: PPS UP!. 

Foster, Bill & Seeker, K.R., (1997), Pembinaan Untuk Meningkatkan Kinerja 
Karyawan, Jakarta: Ppm. 

Gaffar, M. Fakrry, (1987), Perencanaan Pendidikan, Teori dan Praktek, Jakarta: 
Proyek Pengcmbanga.t1 LPTK, Dirjen Dikti Depdikbud Republik lndonesia. 

Gaudet, C. & Vincent, /\., (1993), Characteristics of Training and Human Resource 
Development Degree Program in the United States, the Delta Pi Epsilon Journal, 
35,(3), 139-159. 

Jarvis, Peter, (1983), Professional Education, Buckingham: Corm Helm Ltd. 

Lucio, William H. and Neil, Jolm D. Me., (1979), Supervision in Thought and Action, 
New York: Me Grow Hill Book Company. 

Makmun, Abin Syamsuddin, (1996). Pengembangan Profesi dan Kinerja Tenaga 
Kependidikan. Pedoman dan lntisari Perkuliahan. PPS IKLP Bandung: Tidak 
diterbitkan. 

Manunhardjana, A. ( 1986). Pembinaan Arti dan Metodenya, Yogyakarta: Kanisius. 

Olivia, Pener, F., (1976), ), Democratic Supervision in Secondary School, New York: 
harper and Row Publishers. 

Resmiati, Any, (1989), Efektivitas Pembinaan Oleh Kepala Sekolah Di/ihat Dari Mutu 
Kinerja Guru Sekolah Dasar, (Tesis), Bandung: PPS OCIP Bandung. 

Rifai, Mohamad., (1987), Administrasi dan Supervisi Pendidikan Jilid I. II, Bandung: 
Jemmars. 

65 



• 

• 

Schippers, U., & Patriana, Djadjang M., (1994), Pendidikan Kejuruan di Indonesia, 
Bandung: Angkasa. 

Sewoyo, Sutanto, (1989), Dampak Tingkat Pemahaman Dekan Tenrang Fungsi Utama 
dan Linglnmgan Kerja Ekseln1tif Terhadap Pembinaan Tenaga Edukatif Tetap 
Serta Dampak Kelanjutan Terhadap Penampilan Kerja, (Tesis), Bandung: PPS 
TKIP Bandung . 

Sukmadinata, Nana S., dkk., (2002), Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah 
Menengah: Konsep, Prinsip dan lnstrumen, Bandung: Kesuma Karya. 

Sukmadinata, Nana S., (1983), Kontribusi Konsep Mengajar dan Motif Berprestasi 
terhadap Proses Mengajar dan Hasil Be/ajar, (Disertasi), Bandung: FPS IKIP 
Bandung. 

Sumardjo, Endro, dkk, (2004), Mengembalikan Wibawa Guru, Jakarta: Balai Pustaka. 

Supeno, Hadi, ( 1995), Potret Guru, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Sutanto, Scwoyo, ( 1989), Dampak Tingkat Pemahaman Dekan Tentang Fungsi Utama 
dan Lingktmgan Kerja Eksekwif terhadap Pembinaan Tenaga Kerja Edukatif 
Tetap Serta Dampak Kelcmjutannya Terhadap Penampilan Kerja: Suatu Studi 
pada Universitas I lnstitut Slvasta dalam Lingkup Kopertis Wilayah 111, 
Bandung: PPs IKI P Bandung. 

Sutisna, Otcng, ( 1987), Profesionalisasi Tenaga Kependidikan Kepala Sekolah, 
Bandung: IKlP Bandung. 

Thoha, Mifiah, (2002), Pembinaan Organisasi Proses Diagnosa dan /ntervensi, Jaka.rta: 
PT Raja Grafindo Persada . 

. Undang-undang RJ No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Jakarta: Fokusmedia. 

Undang-undang RJ No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 
Jakarta: Fokusmedia. 

Undang-undang RI Nomor 22 tahun 1999, Tentang Pemerintahan Daerah, Jakarta: 
Sinar Grafika. 

UNESCO, (1993), Educational for All: Status and Trends. Paris: Unesco. 

UNESCO, (1996), Be/ajar: Horta Karun di Dalamnya, Laporan Komisi lntemasional 
Tentang Pendidik.an untuk Abad XXI, Jakarta: Depdiknas. 

Uzer, Usman, (200 I), Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Wiharjadi, Otji S., (2000), Hubungan Pembinaan oleh Kepala Sekolah dengan Kinerja 
Guru, (Tesis), Bandung: PPS UP!. 

Wijaya, Cece & Rusyan, A. Tabrani, (I 994), Kemampuan Dasar Guru dalam Proses 
Be/ajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya 

Wiles, Kimball , (1983), Democratic Supervision, New York: Me-Grow Hill Book, Co. 

66 



• 

Sunendiari, Siti, Dkk. (2006). Mimbar, Volume Xxii No. 1 Januari- Maret 2006 : 93 -
JJ3. lmplementasi Dan Kendala Pelaksanaan Pembinaan Profesional Guru Di 
Sckolah Mcncngah Umum Melalui Program Guru Magang 

Depdikbud. 1986. Kurikulum Sekolah Dasar Pedoman Pembina Guru. Jakarta: 
Depdikbud . 

67 



• 

Kli:MENTERlAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

Jl. Willem lskan<lar Psr.V- Kotak Pos No. 1589-lledM 20221\elp. (061) 6613265. 6613276. 6618754, 
Fax. {061) 6614002-6613319, Laman : wNW.Unimc<l ac.id 

SURA T PERINTAH MULAJ KERJA ISPMKI 
Nomor: 0961 /UN33.171SPMKJ2012 
Tanggal : 12 Maret 2012 

Pada hari ili Senin. langgal dua belas bulan Maret tahun Dua ribu 003 betas, kami yang bertandatangan dibawah ini : 

1. Yon Rinaldi, SE, M.Si 

2. Or. Arif Rahman,M.Pd 

: Berdasark.an Sural Keputusan Mendiknas R.I. Nomor 
14184/A.A3/KU12012,1angga127 Pebruari 2012 teotang Peogangkatan 
Pejabat Pembuat Komitmen Belanja Modal, bertindak untuk dan alas 
nama Rektor untuk selar;ltnya dalarn SPMK ini disebut sebagai : 
PIHAK PERTAMA. 

: Dosen Fakultas Teknik Univelsitas Negeri Medan ,datam hal ini 
bertindak untuk dan alas nama Ketua Peoeliti. Rekening pada Bank BNI 
Cabang Medan No. AJC : 0057681936 untuk selanjutnya dalam SPMK 
ini disebut sebagai : PIHAK KEOUA. 

Kedua belah pihak secara bersama-sama Ieiah sepakal mengadakan Peljanjian Kelja dengan ketentuan sebagai 
berikul : 

PASAL1 
JENIS PEKERJAAN 

PIHAK PERTAMA memberi Tugas kepada PIHAK KEOUA, dan PIHAK KEOUA menerima Tugas lersebul unluk 
melaksanakan Pekeljaan Penelilian Pola Pembinaan Untuk Meoingkatkan Profesionalilas Guru (Studi Pada 
Sekolah Menengah Kejuf\lan di Kola Medan Sumatera Ulara} yang menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA. 

PASAL2 
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Pekerjaan dilaksanabn oleh PIHAK KEDUA alas dasar kelentuan yang mef\lpakan bagian tidak lerpisahkan dari 
SPMK ini, yaitu : 
1. Sesuai dengan proposal yang diajukan 
2. UU Rl No. 17 T <lOOn 2003, ten tang Keuangan Negara. 
3. UU Rl No. 1 T <lOOn 2004. len tang Perbendaharaan Negara 
4. UU Rl No. 15 T<IOOn 2004, tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara 

PASAL3 
PENGAWASAN 

Untuk Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pekeljaan ~ fm SPI Unimed dan Pejabat Pembual 
Kom~men Dana Eks Pembangunan Unimed. 

PASAL4 
NILAI PEKERJAAN 

PIHAK PERTAMA memberi dana pelaksanaan pekerjaan yang disebut pada pasal 1 tersebul sebesar Rp. 
35.000.000,· (Ttga puluh lima jula rupiah) lermasuk pajak-pajak yang dibebankan kepada dana DIP A Unimed T .A. 
2012 Nomor : 06491023-04.2.01/0212012, tanggal 09 Oesember 2011. 

PASAL5 



t 

• 

• 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBU OA Y AAN 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

J. Wlllem lskandi!f Psr.V - Kolak Pos No. 15$-Medan20221 1!1p. (061) 6613265.6613276,6618754, 
Fax. (061) 6614002 - 6613319, l.aolan : - .Unimcd.ac.ld 

CARA PEMBAYARAN 

Pembayaran dana pelaksanaan peke~aan yang tersebut pada pasa1• ctisanaiGln secara bertahap, sebagai 
berikut : 
1. Tahap I (Pertama) sebesar 40% X 35.000.000 = Rp. 14.000.000,· ~betas juta rupiah), dibayar sewaktu 

penyerahan Proposal dan Penandatanganan Sural Perintah Mulai Kerja (SPMK) oleh kedua belah pihak. 
2.. Tahap II (Kedua) sebesar 30%, x 35.000.000 = Rp. 10.500.000,- (~~lima ratus ribu rupiah), dibayar 

setelah PIHAK KEOUA menyerahkan Laporan Kemajuan Pekerja<rl dengan Bobot minimal 75 %. Dan 
menyerahkan buk~ setor pajak (SSP) yang telah divalidasi Bank. 

3. Tahap III(Ke~a) sebesar 30% x 35.000.000 = Rp. 10.500.000.- (~ ~ ima ratus ribu rupiah), dibayar 
setelah PIHAK KEDUA menyerahkan Laporan Hasil Peke~aan dengan Bobol100%. Dan menyerahkan bukti 
setor pajak (SSP) yang Ieiah divalidasi Bank. 

PASAL6 
JANGKA WAKTU PELAKSANMN 

1. Jangka waktu ~ Pekerjaan sampai 100 % yang disebul p00a pasat 1 pe~anjian ini dnetapkan 
selama 234 hari kelender lerhitung sejak tanggal 12 Maret s/d 31 Ok1ober 2012. 

2. Waktu Penyelesaian lersebut datam ayat 1 Pasal ini tidak dapat dirubah oleh PIHAK KEDUA. 

PASAL7 
LA PO RA N 

1. PIHAK KEDUA h<fliS menyampaikan naskah artikel hasil penefitia1 ke Lembaga Penetitian (Lemlil) dalam 
bentuk Hard Copy dan Sofcopy dalam compact disk (CD) untuk dilerbilbl pada Jurnal Nasionalterakreditasi 
dan bukli pengiriman disertakan dalam laporan. 

2. Sebetum laporan aldlr penelitian diselesaikan, PIHAK KEDUA rnelala.Ut diseminasi hasil penefitian melalui 
forum yang dikOOidinasikan oleh Pusat Penetilian yang sesuai d<11 pembiayaannya dibebankan kepada 
PIHAK KEDUA. 

3. Seminar Peneliti<ll dialwkan di jurusanlprogram studi dengan ~ dosen dan mahasiswa sebagai 
peserta seminar serta diketahui oleh Pusat Penelitian. 

4. Bahan dan laporan pelaksanaan Seminar dimaksud disampaikan ke lembaga Penelitian Unimed sebanyak 2 
(dua) eksemplar. 

5. Peserta seminar lerbaik dari setiap jurusan wajib menyeminark<ll hasil penelitian di lembaga Penelilian 
Unimed. 

6. PIHAK KEDUA menyampail<an Laporan Akhir Pelaksanaan Pekerja<ll tepada PIHAK PERTAMA sebanyak 4 
(Em pat) eksemplar yang akan didisiiibusikan kepada : 
1) PIHAK PERTAMA sebanyak 1 (Satu) eksemplar (ASLI) 
2) Kantor SPI Unimed sebanyak 1 (Satu) eksempar. 
3) Kantor LEMUT 2 (lm) Eksemplar 

7. PIHAK KEDUA wajib menyampaikan laporan Realisasi Penggunaan Oil1a Pelaksanaan Peke~aan Penelitian 
Kepada PIHAK PERTAMA 

PASALB 
SAN KSI 

1. Apab~a PIHAK KEDUA lilak dapat menyelesaikan peke~aan sesuai dengan jangka waktu pelaksanaan yang 
tercantum dalam pasal6 pe~anjian ini. maka untuk setiap hari keter1ambalan PIHAK KEDUA wajib membayar 
denda keterlambatan sebesar 1 Dfoo perhari dengan maksimum del1la sebesar 5% dari nitai peke~aan yang 
disebut oada oasal4 . 



KEMENTERlAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERJ MEDAN 

Jl. Willem Iskandar Psr.V- Kotlt Pos No. 1589-Medan 2()221telp. (061) 6613265,6613276, 6618754, 
Fat. (061) 6614002 - 6613319,LM>an : www.Unimed.ac.id 

2. Apabila pelaksana Pekerjaan melafaikan kewajibannya baik fangsung atau tidak langsung yang merogikan 
keuangan negarn diwajibkan mengganti kerugian dimaksud. 

PASA1.9 
PENUTUP 

Sura! PerintaJ Molai Ke~a (SPMK) ini dibuat rangkap 4 (Empat) dengan ketentuan sebagai befikut : 
1 (satu) lembar pada : KantOf Dana Eks Pembangunan Unimed. 
1 (satu) lembar pada : Ketua Penefiti 
1 (satu) lembar pada : Kant()( Petayanan dan Pe!bendaharaan Negarn (KPPN) Medan. 
1 (satu) lembar pada : Kantor SPI Unimed. 

Demikian Surat Perintah Mutai Ke~a (SPMK) ini diperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

PIHAK KEDUA : 
Ketua Peneliti 

Or. Arif Rahman,M.Pd 
NIP. 196604121992031001 ".::~:vmJ~~aldi. SE. M.Si 

. 19670511 1991 121001 



Nama 
NIPINIK 
Tempat dan 
Tanggal Lah ir 
Jenis Kelamin 

Agama 
Golongan/ Pangkat 
Jabatan Akademik 
Perguruan Tinggi 
Alamat 

Telepon/Faxs 
Alamat Rurnah 

Telepon/Faxs 
Alamat c-rnoi l 

• 

CURICULUM VITAE 

ID NlTfASD 
Dr. Arif Rahman, M.Pd 
19660412 199203 I 001 
Cirebon, 12 April l966 

m Laki-laki 
Islam 
IV a I Pembina 
Lektor Kcpala 
Universitas Negeri Medan 

0 Perempuan 

Jl. William Iskandar Psr V Medan 
(06 1)66 13365,6613276,6618754 
Jl. M. Safci No.23 Perurn Dosen Unirned Lau Dendang Kcc. Percut Sci 
Tuan Del iserdang Sumatera Utara 
(061) 7381084/08121433302 
ari fr8 1@gmail.com 

IUWAYAT pgNUIDIKAN P I~RGURUAN TINGGI 
Tahun Program Perguruan Tinggi Jurusan/Bidang Studi 
Lulus Pcndidikan 
1991 S l IKIP IJandung Pendidikan Teknik Elektro 
1997 S2 IKIP Bandun!!. Administrasi Pendidikan 

2008 S3 
Universitas Pettdidikan Administrasi Pendidikan 
Indonesia 

I'ENGALAMAN I'ENELITIAN 

Tahun Judul Penelitian Jabatan Sumber Dana 

2009 Model Pembinaan pada MGMD untuk Ketua Dikti (Hibah 
Mcningkatkan Kcprofesionalan Guru SMK di Potensi Pend. 
Kota!Kabupaten Provinsi Sumatera Utara Kab!Kota) 

2009 Kajian Model Pcndidikan Dasar Untuk Anak Anggota Balitbang Prov. 
Masyarakat Nclayan Di Provinsi Sumatera Utara Sumut 

2009 Pcmctaan Guru SMK Di Nangroe Acch Anggota APEKTINDO 
Darusallam, Sumatcra Utara, Riau dan Riau dan DIKTI 
Keoulauan 

2010 Pcmetaan Pcnnasalahan lndustri dan Penjajakan 
Kcriasama Pcnelitian ' 

Ketuq._ Lemlit Unimed 

2010 Pcngcmbangan Materi Ajar lnteraksi Bclajar Ketua Lcrnlit Unimed 
Mcngajar Dengan Menggunakan Software 
Timcviwer-5 dan Skype Untuk Meningkatkan 
Minat Oelajar Mahasiswa 1-

20 11 Pcndidikan Karakter Berbasis Pcsantrcn dan Anggota DEPAG 
Kitab Kuning eli Sumatera Ba{(ian Utara 

2012 Pola Pcmbinaan Untuk Mcnin11.katkan · Ketua DiktiCHibah 

-



Profcsionalitas Guru (Studi Pada Sekolah Unggulan 

Mencngah Kcjuruan Di Kota Mcdan Sumatera Pcrguruan 

Utara) 
Tin~tgi) 

KARY A ILMlAH 
_,, 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

2004 
Perpustakaan Sebagai Upaya 
Peningkatan Kemampuan Baca Visi \Vacana 

Siswa 

' 2004 
Pembaharuan Pendidikan Menengah Visi \Vacana 
Kejuruan 

2005 
Peranan Pcnting Pembiayaan Dalam 
Pendidikan 

Visi Wacana 

Ekonomi dan Pcnumbuhan 
2005 Pendidikan Sena Kualitas Hidup Jumalllmu Adm, STIA LAN Bandung 

Man usia 

2005 
Pcndidikan Berwawasan Moral Jumal lhnu Adm, STIA LAN Bandung 
Menghasilkan SDM Anti Korupsi 
Upaya Pcningkatan Pclayanan 
Administrasi Akademik Melalui 

2006 Sistem Komputcrisasi Data Jurnal Tlmu Adm, STIA LAN Bandung 

Administrasi Akadcmik di 
Universitas Ncgcri Medan (Unimed) 

Pcmbinaan Profesionalisme Guru 
2009 SMK (Kaj ian KualitatifPada SMK Tabularasa, Jurnal Pendidikan PPS Unimed 

Di Oandunl!.) 

2008 
Paradigma Oaru Pcndidikan 
Bcrbasis Mutu 

HMJ-KJ Fakultas Tarbiyah lAIN -SUMUT 

2009 
Senifikas i Guru dan Implementasi Geunta Education Aceh-GeA Provinsi Acch 
pada Proses Delaiar Mene.ajar 

KONFERENSI/SEMINl\RILOKAKARY A/SJMPOSIUM 

Tahun Judul Kegiatan , Penyelenggara 
Panitia/ pesenal 

pcmbicaro 

Seminar Nasional 
Permasalahan Sosialisasi, 

2007 Pelatihan dan lmplcmcntasi Depdiknas Pesena 

Kurikulum Tingkat Satuan 
Pcndidikan 
Seminar Nasional Peran Alat 

2007 Peraga dalam Revitalisasi Depdiknas Pesena 

Pcmbelajaran ' 

2008 
Optimalisasi Pcmanfaatan 
Arsip di Pcmerintahan Daerah STIA-LAN Bandung Pesena 

dan Universitas 
Privntisasi Pelayanan Publik-

2008 Pcngalaman, Pcluang, dan STIA-LAN Bandung Pesena 

Tantangan 
2008 Scm i nar Nasiont\1 "ParadiQilla HMJ-KJ Fakultas Tarbivah Pembicara 



Baru Pendidikan Berbasis lAIN -SUMUT 
Mutu" 

2009 
Seminar Nasional "Manajemen Prodi AP PPS Unimed Panitia 
Mutu Pendidikan" 
Sertilikasi Guru dan Geunta Education Aceh-

2009 lmplementasi pada Proses GeA Provinsi Aceh 
Pembicara 

Bclajar Mcnl!aiar 
Semiinar Nasional Etika ISMaPI Daerah Sumatera 

2010 Pendidikan dan Musda ISMaPl Panitia 

II Dacrah Sumatcra Utara 
Utam 

KEG lAT A PROFESIONAIJI'E~GA.BDIAN KEPADA MASYAJUKAT 

Tahun Jen.is/Nama Kegiatan Tern pat 

2009 Pcngawas Uj ian Nasional SMA!lviAN Kota Mcdan 

Pcnanggung Jawab Ruang dalam Pengawas Seleksi 
2009 Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) Medan 

Lokal Medan 
Pcnanggung Jawab Ruang dalam Pengawas Seleksi 

2009 Nusionnl Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) Mcdan 
Lokal Medan 

2009 Pclmih pada workshop dokumen pembelajaran SMK SMKN 10 Kota Mcdan 

2010 Pcngawas Uj ian Nasional SMA/MAN A sa han 

20 10 
Pcnanggung Jawab Ruang da lam Pengawas Scleksi 
Nasional Masuk Perguruan !ringgi Negeri (SNMPTN) Mcdan 
Lokal Medan 

2010 
Penanggung Jawab Ruang dalam Pengawas Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) Mcdan 
Lokal Medan 

2011 
Pcnanggung Jawab Rua1'g dalarn Pengawas Seleksi 
Nasional Masuk Pcrguruan Tinggi . egeri (SNMPTN) Medan 
Lokal Medan --

Medan, 26 Oktober 2012 

• 

Dr. Arif Rahman, M.Pd 
NIP. 19660412 1992031 001 



• 

!.Nama 
2. Tempatffanggal Lahir 
3. Jenis Kelamin 
4.Agama 
5. Pekeljaan 
6. Alamat Rumah 

7. E-Mail 
8. A Ia mat Kantor 

9. Pcndidikan!Latihan: 

CURRICULUM VITAE 

: Prof. Dr. Abd. Hamid K., M.Pd 
: Takengon/22 Februari 1958 
: Laki-Laki 
: Islam 
: Dosen Teknik Bangunan Fakuh:as Teknik Unimed 
: Jalan Sei.Padang Gang Langgar No. 3 Medan (20 131) 

Phone: (061) 8215786. HP: 08126500707 
: abdhamid_k @ Yahoo.co.id 
: Fakuhas Teknik UniversilaS 'egeri Medan. 
Jalan Williemlskandar Pasar V Medan 

a. Sckolah Dasar Negeri 2 Takengon , 1970 
b. SMP Negeri I Takengon, 1973 
e. STM lnstruktur Ncgcri Medan, Jun1san Bangunan Gedung 1976 
d. Sarjana Muda Pendidikan Teknik Bangunan (BA) FKIT !KIP Medan, 1980 
c. Sarjana Pcndidikan Teknik Bangunan (DRS) FPTK !KIP Medan, 1983 
f. Magister (S2) Teknologi Peng<tiaran (M.Pd) Pascasarjana !KIP Malang, 1992 
g. Doktor (S3) Tcknologi Pencl idikan (Dr) Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, 

1999. 
h. Program dosen cangkokan d i I KIP Bandung, 1985/1986 
i. Pcscrta Tra ining of Trainer (TOT) Pengelola Gugus HaKI Perguruan T inggi. 

Jakarta, Dirjen Dikti Depdiknas, .lu li 2000. 
j. Pcscrta Tra ining of Trainer (ToT) Sertifikasi Gu ru . Unimecl 2006 
j. Pescrta Train ing of Trainer (TOT) Sertifikasi Dosen. Dirjen Dikti Depcl iknas 

Jakarta. De scm ber 2007 

I 0. Pcngalnman Mcngajor 
a. Guru SMP. Tsanawiyah, Aliyah Muhammadiyah,jalan Darussa lam Mcdan, 

198311986. Mengajar dalam matapel<lj aran Fisika, Menggambar 
b. Guru STM Muhammadiyah. Jalan Kapten Muslim Gang Jawa Mcdan 

198411985.Mengajar dalam matapclajaran: Menggambar Bangunan, llmu 
Bahan Bangunan, dan Konstruksi Bangunan. 

c. Dosen Fakultas Tck.nik IKIP/Unimed Medan, 1981 sampai sekarang.Mengajar 
dalam mntakuliah: Statistik. Metodologi Penelitian Pendidikan, Desain 
Pengajaran, Fisika Bangunan. Pondasi, Teknik Penyehatan, Plumbing, 
llidrologi dan Strategi Oelajar Mcngajar. 

d. Dosen Pascasarjana Unimed Medan. 200 I sampai sekarang, di Program 
Tcknologi Pcndidikan dan Administrasi Pendidikan. Mengajar dalam 
rnatakuliah: Tcori Belajar dan Pembelajaran_ Pendekatan Sisiem, Produksi 
Media, Landasan llrniah,llmu Pendidikan dan Evaluasi Program Pendidikan 

e. Doscn Pascasarjana IArN Sumatera Utara Mcdan. 2004 - 2008. 
Mcngajar matakuliah: Manajemcn Pendidikan. 

f. Doscn Politck.nik Kesehatan Medan. 2005 sampai sekarang. Mcngajar dalam 
mataku lialr: Evaluasi Peng<ljaran. 

II.Pcnga laman Pckerjaan 
a. T im Reviewer Penelitian pacta Lembaga Penel itian Unimed . . 200 1-2002 



b. Tim Reviewer Pcnelitian pada Lcmbaga Penelitian Unimed, 2005-2006 
c. Tim Reviewer Proposal Teaching Grant Pol iteknik Medan,yang dibiayai 

TPSDP, 200 1 2002 
d. Tim monitoring dan evaluasi pelaksanaan PGSD luar Kampus Unimed 

(Kabupaten Dairi, Asahan, Labuhan Batu, Tapanuli Selatan, Mandai ling 
Natal,dan Nias), 2001-2002 

e. Tim Peneliti pada Lembaga Pengembangan Manajemen Pendidikan (LPMP) 
I KIP Jakarta, I 997- 1999 

f. lnstruktur Proyek JPS Oeasiswa dan DBO Dikdasmen Depdikbud, Jakarta, 
1999-2000 

g. Penatar Peningkatan Ketrampilan Dasar Teknologi Instmksional (PEKERTI)/ 
Applied Approach (AA). Unimed 2002 sampai sekarang 

h. Tim Assesor sertifikasi guru Unimed, 2007 sampai sekarang 
i. Tim Assesor Sertifikasi dosen Unimed, Desember 2007 sampai sekarang 

12. Pengalaman Jabatan 
a. Kcpala Pusat Media Pembelajaran pada Lembaga Pengembangan Pcndidikan 

dan Aktivitas lnstruksional (LP2AI) Un imed. 2002-2003. 
b. Kctua Lcmbaga Pengembangan Pendidikan dan Aktivitas lnstruksional 

(LP2A I) Un i mcd, 2003 - 2006 
c. 1\sistcn Dircktur Ill Bidang Kemahasiswaan Pascasarjana Unimed, 200 I 

2003 
d. Kctua Program Studi Teknologi Pend id ikan Pascasarjana Unimed, 2003 2005 
c. Ass istcn Direktur II Bidang Ad min istrasi clan Keuangan Pascasarjana 

Unirned, 2005 - 2008. 
f. Dckan f'aku ltas Teknik Unimed 2008 sampai sckarang 

I 3. Pcngalaman Scbagai Konsultan/Staf Ahl i 
a. Konsultnn pada PT. Kuaternita Ad idarma Jakarta, dalam pcngcmbangan 

pendidikan Madrasah Aliyah Kerjasama dcngan Departemen Agama Jakana, 
1998 - 1999 

b. Konsullan Ahli pada Dinas Pcndidikan Kabupatcn Dairi Sumut dalam 
pcnulisan Buku Pendidikan Budi Pekerti Khas daerah, untuk Sekolah Dasar, 
2002 2003 

c. Konsultan Monitoring dan Eval"asi Pendidikan pada Proyek Peningkatan 
Pcndidikan Dasar (Basic Education Project) pada Dinas Pcndidikan Sumatera 
Utara, 2003 - 2005 

d. Staf Ahli Oidang Pendidikan pada BAPPEDA Tkt I Sumatera Utara, 2005-
2006 

c. 'Kontak Person Kcrjasama UNIMED - DBE2 USAID dalam Meningkatkan 
Mutu Guru Sekolah Dasar Sumatera Utara. 2005 sampai sckarang. 

f. Konsultan Monitoring dan Evaluasi " Bantuan Operasional Sekolah (llOS)" Dinas 
Pclia idikan Sum:ucra Utara. Februari - Desember 2008. 

14. Keanggotaan Profcsi/Kcmasyarakatan 
a. Anggota lkatan Profcs i Teknologi Pcndidikan Indonesia ( IPTPI), 1992 sampai 

sckanmg 



• 

b. Ketua Umum lkatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia (IPTPI) Cabang 
Sumatera Utara, 2005 - 2008. 2009 sampai sekarang 

c. Anggota Dewan Pendidikan Kota Medan, 2004 - 2007 
d. Anggota Dewan Pendidikan Kota Medan, 2007 sarnpai sekarang 
c. Kctua Bidang Fair Play Pengda PSSI Sumatera Utara, 2004-2008. 
f. Koordinator Departemen Pendidikan dan Pelatihan Profesi lkatan Alumni 

IKJI>!Universitas Ncgeri Medan, 2001 -2005 
g. Anggota Assosiasi Profcsor Indonesia (AFI) Sumut, 2007 sampai sekarang 
h. Anggota Dewan Pakar " lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICI\11) Sumatera 

Utara. 2009 - 20 12. 
i. Pembina" Persatunn Anggar Indonesia (PAl}" Kota Medan. 2009 - 2010. 
j. Anggota Assosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 

2008 sampai sekarang 

15. Pengalaman Penel itian 
a. Ketua Peneliti. Pengembangan model pengaj aran berdasrkan kompetensi untuk 

meningkatkan kualitas SDM bidang ketrampilan sesuai dengan kebutuhan 
lapngan kerja, 2004 (IIi bah Pascasarjana Dikti Dcpdiknas) 

b. Ketua Peneliti, Program Pengembangan Pusat Pengembangan Pendidikan 
Pcrguruan Tinggi Un iversitas Negeri Mcdan, 2002 (Hibah P3AI Dikti 
Dcpdiknas) 

c. Ketua pcncliti, Anal isis system pembelajaran Sekolah Mcncngah Umum 
(SMU) dalarn rangka pcningkatan mutu pendidikan di Kabupatcn Deli Scrdang, 
2002 (kerjasama dengan Oappeda Deli Serdang) 

d. Ketua peneliti, Model skenario desain pcmbel1uaran kurikulum berbasis 
kompctcnsi, 2002 (ke•:iasama LP2AJ Unimed - Bappeda Kota Tanjung Balai). 

c. Pcncl itian Mandiri . Pcngaruh metode penyaj ian ringkasan dan gaya kognitif 
mahasiswa terhadp hasiJ bela jar llmu f>engairan. I KIP Medan, 1999. 

f. Anggota penel iti, Program pengembangan sentra pengembangan pendidikan 
wi layah I Sumatera, 200 I (llibah Bersaing P3Al Dikti Depdiknas) 

g. Anggota Peneliti, Pengembangan model pembelajaran ku rikulum berbasis 
kornpctcnsi di Kota Medan, 2003 (Hibah Bcrsaing Dikti Depdiknas). 

h. Anggota pcneliti, Model pcnataran terpadu pada pcndidikan dasar dan 
mcnengah. Dilgutentis Depdikbud , Jakarta. 1996-1997. 

i. Anggota Dewan Pakar "lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)" Surnatera 
Utara. 2009-2012. 

j. Pembina .. Persatuan Anggar Indonesia (PAl) Kota Mcdan. 2009 - 2012. 

16. Publikasi llmiah/Jumai!Buku 
a. Jumal Pendidikan Lcmbaga Penelitian Unimed. Pcngaruh Metode 

Pembelajaran Menggunakan Ringkasan dan gaya kognitif mahasiswa terhadap 
has il belajar ilmu Pengairan, Septcmbe"t200 1 

b. Jurnal Kcpcndidikan SKOLAR Program Pascasarjana Universitas Ncgcri 
Padang. Pengaruh pemberian jenis· ringkasan dan gaya kogniti f rnahasis,va 
tcrhadap hasil bela jar Teknik Pcnyehatan, Desember 2005 

c. Jurnal Lcmbaga Penelitian Unimed. Pengembangan Model Pengajaran di SMK 

untuk meningk:itkan kualitas SDM Bidang Kctrampi lan sesuai dengan 
kcbutuhan lapangan kerja. Nove1!1ber 2005 



• 

d. Jurnal Pendidikan Tabularasa Pascasarjana Unimed. Sistem pelaksanaan 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. Desember 2005. 

c. Jurna l Pendidikan Tabularasa Pascasrjana Unimed. Model-model pernbelajaran 
bcrorientnsi KurilculumBerbasis Kompetensi. Juli 2005 

f. Buku "Teori Belajar dan Pembelajaran". Pascasaljana Unimed. 2007. 
g. Jumal Tcknologi Pcndidikan, PPs Unimed. Judu l : Atribusi terhadap kcbcrhasilan 

dan kcgagnlan untuk meningkatkan motivasi. 2009. 

17. lnstmktur/Pemakala dalam PelatihanfSeminar 
-. Pemakala, Judul: Kurikulum 13erbasis Kompetensi. Di SMA Dharma Pancasila 

Medan. 2003 
-. Pemakaln. Judul: Kurikulum Berbasis Kompetensi, di S\IIA Perisai Kotacane Acch 

Tenggnra. 2004 
-. Pemakaln, Judul: Penerapan KurikulumBerbasis Kompetensi. Di MAN 2 Medan. 

2003 
-. Pemakala, Judul: Penetapan Standar Mutu Program Pascasarjana Un irned rnclalui 

Kuriku lum Oerbasis Komptensi dan kebutuhan Pasar. Di Pascasarjana Un irncd. 
2003 

-. Pcrnakaln, Juclul: Pcncrapan Kuriku lum Berbasis Komptensi di LPTK dan 
lrnpliknsinya pnda pada pcngcmbangan Kurikulum LPTK .. Di Pascasarjana 
Unimcd. 2004 

-. Pemnknla, Seminar: Kuriku lum Pendidikan Tinggi Bcrbasis. Di Hotel Danau Toba 
Mcdan, Ocngan judui:Teknik dan langkah-Langkah Penyusunan KBK. Kopertis 
Wilayu h I Medan. 2004 

- Pcrnaka la, Judu l: Model-model pembelajaran berorientasi KBK. Di UMSU Mcdan. 
2004 

• Pemakala, Judul: Pengembangan KBK.Di Fakultas Teknik Unirned. 2004 
- Pemakaln, judul: Teknologi Pcmbelajar;m dalam KBK. Di Program Studi TP PPs 

Uni mcd. 2004 · 
- Pemakala, Judul: Pengembangan Kurikulum. Di Diklat Pegwaia Teknis Depag 

Medan, 2003 
- Pcmakala, Judul: Pengembangan Model Pembelajaran KBK, Di Fakultas Teknik 

UMSU Mcdnn, 2005 
- Pernakala, Judul: Desainlnstruksional dalamKBK,di Fakultas Teknik UMSU Mcdan, 

2005 
• Pernakala, serniniar Judul: Prinsip-Prinsip Belajar dan Pernbelajaran yang Efektif. 

Tanjung Dalai, 2001 
- Pernakala,Judul: Langkah-Langkah Mengajar. Menrmuskan TIU dan TIK.Politeknik 

Medan, 2003. 
- Pemakala. Judul: Teknik Sampling.Fakultas Tcknik UYISU Medan, 2001 
- Pescrta seminar International. Judul: Scientitific Writing. Pascasarjana Unimed. 

Mcdan.2003 ~ 

• Pescna scminar.Judul: Prinsip-Prinsip lcmbaga kepresidcnan RJ. CPPS Paramadina 
diHotcl Dharma Del i Mcdan. 2001 

• Pcscrta seminar Nasional: Tcknologi Pembelajaran, Jakarta:2002 
- Pcscna seminar. Judul: Pengelolaan konfl ik Etn ik dan Agama di Indonesia. Mcdan . 

. 2002 
- Pernakala. Seminar: Pcran Teknologi Pendidikan dalarn KBK, Pascasarjana Unirncd, 

2004 . . 



• 

• 

- Pemakala, Judul: Rekayasa Mengaj ar Sukses. Fakultas Tek.nik UMSU Medan,2003. 
- Peserta seminar: IMT - GT Varsity Camaval, Medan, 2003 
- Pemakala, Judul: Kiat Mengajar Sukses. fakultas Pertanian UMSU Medan, 2002. 
- Pemakala, Judul: Pcnelitiao Kebijakan. Balitbang SUMUT Medan, 2002. 
- Pemakala, Judul: Variabel Penelitian. Balitbang Sumut Medan, 2002. 
- Pemakala, Judul: Penyusunan GBPP dan SAP. Depag SUMUT Medan, 2003. 
- Pemakala, Judui:Pendidikan untuk Semua. AP PPs Unimed, 2004 
- Pemakala, Judul: Evaluasi Oiri LP2AJ Unimed. P3AI Dikti, Batam, Riau, 2004 
- Pemakala, Judul : Peningkatan kualitas pendidikan, Kabupaten Aceh Tengah, 

IMAGA Medan, 2003 
- Pemakala, Judul: Pcnulisan Karya llmiah. Pascasrjana Unimed,2003 
- Pescrta Seminar Nasional: Tek.nologi Pembelajran, Jogyakarta, 2003 
- Pcmakala, Judul: PerspektifTek.nologi Pcndidikan dalam Era Globalisasi.PPs Unimed, 

2002. 
- Pemakala, Judul: Pengembangan Metodologi Pengajaran.IAIN SUMUT Medan, 2002. 
- Pernakala, Seminar Teknologi Pendidikan di Hotel Semarak Medan. Judul: 

Pcmbelajaran Berbasis Aneka Sumbcr, Oesember 2004. 
- Pemakala, Seminar dan Lokakarya: Evaluasi G8PP, SAP, dan Penyusunan Bahan Ajar 

sesuai KBK di Jurusan Pendidikan Ekonomi FIS Un imed, 22-23 Juli 2004. 
- Peserra Seminar, Perkembangan Teknologi lnformasi di Dunia Pcndidikan, Unimed, 

Desember 2004. 
- Pcmakala Seminar: Sistcm Sertifikas i dan Kompetensi Guru. Pada Guru Dantu 

Kabupa ten Langkat dalam rangka memperingati HARDIKNAS, 2 Mei 2007. 
- Perna kala, S istcm Penilaian Serti fikasi G uru. Yayasan A I-Nizam Medan, 23 Januari 

2008. 
- Pemakala, Seminar Nasionul: Pcranan lPTPI dalam Meningkatan Kualitas 

Pembclajaran, Unimed, 2008. 
- Pemakala, Seminar Nasional: Peranan Strategi Guru Profcsional dalam lm plemtasi 

KTSP, Kab. Batu Bara, Januari 2009 
- Pemakala, Seminar Nasional: Peranan Stratcgi Guru Profesional dalam lmplcmcntasi 

KTSP, Pcrdagangan Kab. Simalungun, Februari 2009 
- Pemakala Seminar International: Perencanaan dan Evaluasi Sumber Belajar. Un irned, 

2 1 Fcbruari 2009. 

Demikian Curriculum Vitae ini saya perbuat dengan sebenamya. 

vember20J2 

0. HAMID K., M.Pd 



CURRICULUM VITAE 
I . ''. . .• "- IDENTIT AS DIRI I 
Nama :Dr. Rid wan Abdullah Sani, M,Si 
NIP : 196406101988031017 
TernpatdanTanggalLahir : Pangkalpinang, 10 Juni 1964 

Jenis Kelamin : Laki-laki 
Status Perkawinan : Ka\+vin 
Agama :Islam 
Golongan/Pangkat : N -a/Pembina 
Jabatan A.kadem.ik : Lektor Kepala 
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Medan 
Alamat : Jl. Willem Iskandar, Pasar V - Medan 
Telp/Fax : 061-6613319 

Alamat Rumah : Komplek GRIY A Unimed no. 30 
JI. Pelajar Timur - Medan 

Telp/Fax : 061-7333762 
Alamat e-mail : ridwanunimed@Ql11ail.com 

• RIW A YAT PENDIDrKAN PER GURU AN TINGGl 
Tahun Program Pendidikan Perguruan Ti.nggi Jurusan/ 
Lulus Program Stud i 
1987 Sarja.na !KIP Bandung Pendidikan Fisika 
1993 Magister !TB Fisika 
2000 Doktor ' ITB Fisika 

I PELA TIHAN PROFESIONAL l 
Tahu.n Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Penyelenggara Jangka 

Negeri) Waktu 
1991 Pelatilian Komputer dalam Jurusan Fisika rrB 2minggu 

negeri 
1991 Pela tilian Mikroprosesor dalam J urusan F isika ITB 11 hari 

negeri 
1995 Overseas Training at the Bank Dunia XII 3 bulan 

Semiconductor Science and 
Technology Laboratory, . 

' 
Macquarie University 
(Australia) · 

1999 Training on Nd-YAG Laser Center Grant - Lab 4 hari 
Operation (Singapura) Fisika Material ITB 

2002 Pela ti han Pen ulisan Artikel Unimed dan DP2M 3 hari 
Tlmiah (dalam negeri) Dikti · 

2002 Pelatihan Peningkatan Mutu Unimed ,. 3 hari 
Pengelola Praktikum 



2004 . Training on Self Learning SEAMO Regional 4 hari 
Material Development for e- Open Learning 
Learning Center 

2004 Pelatihan Pengembangan PMPTK Depdiknas 4 hari 
Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi Bagi Dosen LPTK 

2004 Pelatihan Science Education Direktorat TK - SO 60 hari 
Quality Improvement Project Depdiknas dan GTZ 

•, (SEQIP) 
2005 Pelatihan Reviewer Dewan OPT - Dikti 3 hari 

• Penclidikan TingRi 
2007 Pelatihan Audit Mutu Unimed dan UGM 3 hari 

Akadem.ik Internal (AM AI) 
2009 TOT Pengampu Karya Tulis P4TK TK dan PLB 4 hari 

Ilmiah 

t PRODUK BAHAN AJAR 
Mata Kuliah Program Jenis Bahan Ajar Scm/ Tahun 

Pendidikan (cetak dan non Akademik 
cetak) 

risika Kuantum Sarjana Diktat (cetak) 2002 
Fisika Kuantum Sarjana non-cetak (simulasi) 2003 

General Phys ics 1 & Sarjana (progra rn non-cetak (media 2008 
General Physics 2 Billi1gual) demonstras i dan 

eksperimen 

' sederhana) 

t PENGALAMAN PENELITIAN I 
Tahun Judul Penelitian Ketua/ SumberDana 

anggota 

' Tim 
1995-1998 Metal Organic Chemical Anggota URGE: Nomor kontrak: 

Vapor Deposition 009/HPTP/URGE/1995, 28 
Februari 1995 

1996 Analisis Sis tem Sonar Pasif Anggota BPPT: Nomor kontrak: 
09/PERJ/ P4/PSSTP / BPPT/ 

'1997 
VII/96, tanggalle Juli 1996 

Pernbuahu1Modeldan Anggota BPPT: Nomor kontrak: 
Pengolahan Data Reverberasi 09A/PERJ/P4/PSSTP /BPPT 

/VIT/ 97, tanggal 22 Juli 1997 
1999-2001 The Study of Qua tum Dots of Anggota URGE: Nomor kontrak: 

Ga-V Semiconductors 001 / HPTP-!V /URGE/ 1999, 
9 Maret 1999 

2004 Kebijakan Pengembangan Ketua Oinas Pendidikan Propinsi 

- Taman Kanak-kanak di Sumate ra Uta ra, dana dekon 



Propinsi Sumatera Utara 
2004 Pengaruh penggunaan Ketua Mandiri 

Metode Inquiry terhadap 
Pemaharnan Mahasiswa 
dalam Konsep Kuantum 

2006 Pengembangan teknik Ketua Mandiri 
"competitive questioning'' 
untuk meningka tkan 

' pemahaman mahasiswa 
dalam mata kuliah Pisika 
Statistik 

2008 Peningkatan Kompetensi Ketua Mandiri 
Mahasiswa dalam Perkuliahan 
Sains dan teknologi dalam 
Masyarakat dengan Metode 
"Learning by Teaching (LdL)" 

2009 Peningkatan penguasaan Ketua Mandiri 
mahasiswa akan konsep Fisika 
Kuantum dengan penerapan 
Metode "Socratic Dialogue" 

KAR 
A. Buku/Bab Buku/Jurnal 

Tahun Judul Pcnerbit/ J ~nal 
1997 Electrical characterization of TiOz grown by Proceedi11gs of lite rliulh 

metalorganic chemical vapor deposition International Omforeuce on 
(MOCVD) in metal-insulator-1 Microelectronics, Bandung, 
semiconductor (MIS) s tructure 173-174. 

1997 The Simulation and testing of a vertical Proceedings ofSPI£, 3175, 
organo-metallic vapor phase epitaxy 232-234 
reactor 

1998 Karakterisasi lapisan GaN yang Proceedings of XVII National 
ditumbuhkan di atas GaAs dengan mctode Physics Symposi11111 and 
PE-MOCVD AAPPS Seminar on Physics of 

Materials, Yogyakarta, 88-91 
1998 Galliu~ nitride based devices Records of NEDO/BPPT 

In tern a tiona/ Elect rouics ami 
btfonnation Tee/urology - Seminar, Jakarta. 

1998 Karakterisasi lapisan GaN yang Proceedings of X VII National 
ditumbuhkan di atas GaAs dengan metode Physics Symposi11111 and 
PE-MOCVD AAPPS Seminar on Physics of 

Materials, Yogyakarta, 88-91 
1998 Growth of GaN by Microwave Plasma Proceeding ofConforrmce on 

Enhanced MOCVD Optoelectronic mrd 
Microelectronic Materials nml 



Devices, IEEE Conf. Series, 
Perth-Australia, 209-214 

1999 Penumbuhan film tip is GaN di alas Proceedings of T~rdustrinl 
sapphire dengan MOCVD bcrbanruan Electronic Seminar, 
plasma Surabaya,223-228 

1999 Growth of GaN on GaAs by 1\lticrowave Proceedings of Tndustrinl 
PACVD Electronic Seminar, 

Surabaya,207-210 
1999 LT<S Fisika SMU (Buku) Gema llmu, Bandung 

1999 Mernupuk Tanggungjawab Sosial melalui Pelangi Pendidikon, vol. 6 
Pengaj aran Fisika no. 2, 102- 105 

2000 Growth ofGaN fi lm on a-plane sapphire J. Cryst. Growth 221 , 3 11 
substrates by plasma-assisted MOCVD 

2001 Simulation of Direct Laser Writing of JMS, vol 6 no.!, 33-41 
YDa2Cu30 , .x/SrTi0 3/MgO Structure for 
Fabrication of Josephson Jw1ction 

2001 Perkembangan Pendidikan Sains dalam Pelangi Pendidikon, vol. 8 
Kaitannya dengan Perkembangan no. I, S0-53 
Masyarakat 

2001 Penyusunan Oahan Ajar Rad iasi Inti dalam Pelangi Pendidikan, vol. 8 
Pelajaran Fisika dengan Menggunakan no. 2, 84-87 
Mctode Sains dan Teknologi dalam 
Masya rakat 

2002 Mclatih Siswa berpikir kreatif Pelangi Pendidikan, vol. 9 
no. I, 43-47 

2002 Pembclajaran dan Pengaj aran Kontekstual Pelangi Pendidikon, vol 9 
untuk Pelajaran IPA di SO ' no. 2, 83-87 

2003 KompOsisi plasma Nitrogen dalam Jurnal Penelitian 
penumbuhan Gall ium Nitrida dengan Saintika, Vol. 3 nomor I. 
mctode depossi uap kima berbantuan 
plasma 

2003 Perlunya Eksperirnen dalam Pembelajaran Pe/angi Pendidikon Vol. 10 
IPA nomor 2, 108. 

2004 Mc todc Pengcmbangan Kurikulum Berbasis Pelangi Pendidikan, vol II 
Kompetensi rio. 2, 104- 112 

20Q.I Deskripsi Pemahaman Mahasiswa tentang Suara Pendidikan, vol 23 
Konscp Dasar Fis ika Kuantum no. I, 54-57 

2008 Pcngembangan Pe mbelajaran Efekti f untuk Suw·a Pendidikan, vol 26 
Pcrkuliahan Sains Teknologi dalarn ..... no. I, 6-10 
Masyamkat di Jurusan Pcndidikan Fisika 
Unimed 

2008 Fostering Creative Teaching and Learning Suara Pendidikan, vol 26 
at School no. 2, 19-24 

2009 Pembe1ajaran Fisika dcngan Metodc Suara Pendidikan, vol 27 
Socratic DialoJ?.ue no. 1, 55-57 

2009 Mctode Efek t if Mcnga j ark an Fisika . Jurnal Pene/itian Jnova"ii 



I Pembe/ajaran Fisika, Vol. 
I no. 2, 49-53 

B. Makalah/Poster 
Tahun Jud ul Penyclenggara 

1995 Rancang Bangun Reaktor MOCVD, UP! 
disajikan dalam Kongres llmu Pengetahuan 
Nasional (KIPNAS) di Serpon~ 

1996 Sirnulasi etsa laser pada fabrikasi sel surya Lab Perancangan Mesin, 
mcnggunakan metode elemen hingga, Jurusan Teknik Mesin- ITB 
d isajikan pada Seminar Metode Elemen 
Hinm~a <li liB 

2005 Manajcmen Pengelolaan Praktikum Fisika jurusa11 Pen<lidikan Fisika, 
Unimed 

KONmUENSI/SEMlNAH/LOKAKARY A/SIMPOSIUM 
I 

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara Panitia/ peserta/ 
pembicara 

1995 Sem inar 1\plikasi Ilmu FMTPA UNPAD peserta 
Komputcr dalam Bidang Sa ins 
dan Teknologi 

1995 Kongres llmu Pengetahuan UP! Peserta 
Nasional 

1996 XVl-th National Symposium on Himpunan pembicara 
Physics and ASEANIP Fisika Indonesia 
Regional Seminar on The 
Phys ics of Metals and Alloys 

1996 Seminar Metode Elemen 1-lin~ga Lab Perancangan peserta 
Mesin, Ju rusan 
Teknik Mesin-

ITB 
1997 The Ninth International PAU -ITB pembicara 

Conlerence on Microelectronics 
1998 Seminar on High Temperature J urusan Fisika - Panitia 

Superconductors ITB 
1998 XVII National Physics Symposium Himpunan Fisika pembicara 

and AAPPS Seminar on Physics of Indonesia 
Materials 

1999 lnduslTial Electronic Seminar jlCA, ITS, dan · pembicara 
Politeknik 
Surabaya 

2001 Pcran MlPA dalam Era Universitas Negeri Pembicara 
lnd us !ria lisasi Medan dan panitia · 



2001 Se~nar Tahunan BKS PTN BKS-PTN Panitia 
Wilayah Baral 

2001 Lokakarya Manajemen HEDS- JICA Peserta 
Sumberdaya Dosen 

2002 Lokakarya Penyusunan Pedoman FMIPA - Peserla 
Penulisan Skripsi UNIMED 

2002 Diskusi I nteraktif Seputar Dunia FMIPA - Pembicara 
Pendidikan UNIMED 

2002 Lokakarya Evaluasi Diri Unimed Unimed Pembicara 
2002 Lokakarya Pengembangan FMIPA Unimed Pembicara . '• Kurikulum dan Evaluas i 
2003 lokakarya Penggunaan Komputer FMIPA Unimed Peserta 

dalam Peningkatan Pembelajaran 
Fisika -2003 lokakarya Pendekatan FMIPA Unimed Peserta 
Kontekstual dalam Pembelajaran 
(CfL) -

2004 Seminar Perkembangan Teknologi Microsoft Peserta dan 
Informnsi di Dunia Pendidikan Indonesia panHia 

2004 Lokakarya Pcngcmbangan FIPUnimed Pembicara 
Kurikulum Berbasis Kompctcnsi 
(KBK) dan Standar Mutu Lulusan 
PGSD FIP Unimed -2004 Konvensi Nasional Pendidikan Universitas Negeri peserta 
Indonesia (KONASPI) V Surabaya 

2004 Lokakarya Penyusunan KBK Jurusan Bahasa pcmbicara 
• Asing, FBS -

Unimcd 
2005 Lokakarya Penataan Perala tan J urusan Fisika - pembicara 

Praktikum Fisika Unimed 
2007 Standardization of Quality in Unimed Pembicara 

Enhancing the Quality of 
Education. (International Seminar) 

2007 Seminar: Mengenal Tokoh, PUSSIS - Unimed panitia 
Pejuang, dan Pahlawan Sumatera 
Utara 

2007 Sejarah Indonesia yang PUSSIS - Unimed Panitia 
Kontroversial: Solusi dan Stratcgi 
Pengajarann~ di SMA -2007 Simposium Nasional Penelitian Pusat Penelitian Peserta 
Pendidikan Kebijakan dan 

· lnovasi 
Pendidikan 
B'aliibang 

Depdiknas 
2007 Badan 1-lukum Pendidikan versus Unimed Peserta 



Badan Lavanan Umum 
2007 Lokakarya PTK bagi Guru Lembaga Panitia dan 

Penelitian Unimed pembicara 

2008 Seminar Penelitian Tindakan Lembaga Panitia 
Kelas Penelitian 

Unimed 
2008 Lokakarya Remodeling Sistem Unversitas Negeri Pembicara dan 

Pembelajaran Micro Teaching Medan pani tia 
Universitas Ne!!:eri Medan 

2008 Semina r Tata Ruang dan PusatStudi pembicara 
Perkotaan Benvawasan Kependudukan 
Ungkungan dan Lingkungan 

Hidup Unimed 

2008 Seminar: Melacak Batu dan PUSSJS- Unimed Peserta 
Menguak Milos Tradisi Mcgalitik 
Nias 

2008 Konvensi Nas ional Pendidikan Universitas Pcserta 
Indonesia (KONASPI) Vl Pendidikan 

Ganesha 
2009 Seminar lnovasi Pembclajaran Lembaga Panitia 

Penelitian 
Unimed 

2009 Lokaka rya Pcnc lil1an Tindakan Gttf,'US 11 Wilayah Pembicara 
Kelas 5 6a tang Kuis 

2009 Lokakarya Penelitian Tindakan AGFI Sumatcra Pembicara 
Kclas Utara 

2009 Lokakarya Pcmbimbingan KTI- ' P4TK TK dan PLB, Peserta 
onl ine 6andung 

[KEGIATAN PROFESIONAlJPENGABDIAN KEPA DA MASY ARAKA"'O 

Tahun )enis/Nama Kegiatan Tempat 

1990 Pengabclian pada masyarakat oleh P2M Desa kota Datar, 
tentang keselamatan penggunaan listrik Kecamatan Hamparan 

Perak, Kab. Deli Serdan~ 
1997-1998 Pengembangan system akusl:iJ< bawah air BPPT, Jakarta 

untuk ke perluan TNI An~katan Laut 
2003 Penataran Guru Fisika Tingkat Ma~ Padang Sidempuan, 

Aliyah se-Pro pinsi Sumatera Utara Sumatera Utara 
2003 Pelatihan untuk penanganan Miskonsepsi MAN2Medan 

dan Remediasi dalam Fisika bagi guru 
Madrasah Aliyah 

2004 Pe latihan Penggunaan Alat Laboratorium Padang Sidempuan, 
Fisika bag i Guru Madrasah Ali yah sc- Sumatera Utara 
Propinsi Sumatera Utara 

2004 Peningkatan Mutu Pembelajaran IPA Kisaran, kab. Asahan 
(SEQIP) tli Propinsi Sumatera Utara ' -



2004 ~ah Buku "Kcaj31ban Pada Atom" karya Toko Sembilan Wali, 
Harun Yahya Medan 

2004 Peningkatan Kcmampuan Guru IPA tingka t Mcdan 
Madrasah lblidaiyah dalam Pengembangan 
Sistem Perilla ian Berbasis Kelas 

2004 Peningkatan Keman1puan Dosen Unimed Lab Fisika FMIPA Unimed 
dalam Penguasaan Program Aplikas i 
Komputer 

2004 Pemantaua n Pemilu 2004 dari Forum Medan 
Rektor Indonesia 

2004 Penyusunan Evaluasi Diri JuruS31l Universitas Negeri Mcdan 
2005 Magang Guru SMP /SMA untuk LPM - Unimed 

Peningkatan Kemampuan Mcngajar 
2005 Peningkatan Kemampuan dosen PPKn Jurusan PPKN Unimed 

dalam Menu lis Karya llmiah 
2005 Pclatihan Mata Pelajaran MAFlKJB bagi MAN T31ljung Morawa, 

£illU MAN Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang 
2003-2007 Pembina an siswa w1tuk olimpiade Sains Oinas Penclid ikan Propinsi 

tingkatSD/ Ml (agenda tahunan) Sumatera Utara 
2003-2007 Tim Juri Olimpiade IPA SO pro pinsi Oinas Pcnclidikan Tk I 

Sumatera Utara Sumatera Utara 
2007 Pengembangan Kelembagaan Organisasi Kopcrtis Wilayah- I 

P'fS bagi pinlpinan PTS di lingkungan 
Wilayah - I (Sumut dan NAD) 

2007 Pelatihan Penelitian bagi Dosen Muda Lembaga Penelitian 
Unimed 

2008 Pelatihan Penulisan Proposal Pcnelitian Lembaga Penelitian 
Tindakan Kelas bagi guru eli Propinsi Unimcd 
Sumatcra U Ia ra 

2008 Pembimbing PTK propinsi Sumate ra Utara, Mcdan, Universitas Ncgcri 
dana Block Grant PMPTK Medan dan LPJviP 

Sumatera Utara 
2008 Pembimbingan PTK guru Sl\I[J( Wilayah P4TK Bidang Bangunan 

Barat, periode tahun 2008 dan Listrik - Medan 
2008 Unimed- Fair LPMUnimed 
2009 Peningka tan Mutu Guru Yayasanllang SMA HangTuah, Bclawan 

' Tuah - Mcdan 
2009 Pembimbingan KTI-online bagi guru Medan, web: . 

• clidanai P4TK TK dl!ll PLB Bandung www.ktiguru.Orll: 
2009 Diklat Asistensi dan Bimbingan Penelitian P4TK Bidang Bangunan 

Tindakan Kelas dan Lis trik _ 
2009 Peningkatan Ke mampuan Guru Fis ika AGI" I cabangSumatera 

dalam Membual dan Menggunakan Alat Utara 
Peraga/ Praktikum untuk Pcmbelajaran 
Fisika (terjadwal) 



l -lABAT AN DALAM PENGELOLAAN INSTlTUSI 1 

Peran/Jabatan lnstitusi (Univ, Fak, Jurusan, lab, Tah un 

Studio, manajemen SIM, dll) 

Pcngelola Pusat Universitas Negeri Medan 2001 

Internet FMIP A 
Task Force Unimed Universitas Negeri Medan 2001 - sekarang 

untuk llibah 
Kompetisi 

Pembantu Rektor 1 Universitas TRI KARY A 2002-2003 

Kepala lab Fisika Universitas Negeri Medan_ FMIPA. Fisika 2003-2007 

Oirektur SPMU Un.ivcrsitas Negeri Mcdan 20<»-2007 

TPSDP 
Tim Pcngembang Universitas Ncgeri Medan 20<»-2006 

KBK 
Tim Monevin PHK Universitas Negeri Medan 2006 - sekarang 

Kctua Lcmbaga Universitas Negeri Medan 2007 - sckarang 

Penelitian 
Tim Satuan Universitas Negcri Medan 2009-2010 

Pengcndali Internal 

L PERAN DALAM I<EGIATAN KEMAHASISWAAN ] 

Tahun jenis/Nama Kegiata n Per an Tempa t 

2007 Mcncip laknn Alumni f'MIPA Pelatih penulisan HMI Komisariat 

Unimed yang Mampu Berkarya skripsi FMIPA Unimcd 

dan Mengabdi Kcpada I 

Masyarakat 
2007 Pelatihan PcneHtian bagi lkatan Pembicara FIP Unimcd 

Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) 

2008 Mencapai Pembelajaran Efektif Pembicara BTM3Cabang 
FMTPA- Unimed 

2009 Lomba Karya Tulis Mahasi.Swa: Juri pada LKTM Gelanggang 

Problematika pendidikan di UKMJ Ar-Rahman Mahasiswa H. 

Indonesia Anif, Unimed 

2009 Pelatihan Pembelajaran Efektif Pembina /pelatih Lembaga 

untuk Materi f'isika (terjadwal mahasiswa Fisika Penelitian 

rutin) Unimcd 

2010 Pclatihan PenuliS<{n karya NaraSumber HMl Komisariat 

llrniah dan PKM FMIPA Unimed 



["""" .., 
Tahun 

2004-2005 

2009 -
sekaranR: 

.. ORGANIS"ASI PROFESI/ILMIAH olf!F 
.I 

Jenis/ Nama Organisasi 

Forum Terumbu 

Asosiasi Guru Fisika Indonesia 

Jabatan/ jcnjang 
keanggotaan 

Koordinator Seksi 
Penelitian 
Pembina AGFI cabang 
Sumatera Utara 

Medan, 
Yang menyatakan, 

(Dr. Rid wan A. Sani, M.Si) 
~IP196406101988031017 

..... 




